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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi terus berkembang dengan adopsi Kendaraan Listrik Berbasis
Baterai (KLBB) sebagai solusi_mengurangi. polusi udara akibat emisi karbon,
terutama di perkotaan-(Setiyawan-et al.,-2024). Tantangan utamanya adalah
kendaraan listrik masih tergolong mahal karena tingginya biaya produksi yang
diperlukan dalam pembuatannya (Zulkarnain, 2024). Namun, konversi kendaraan
berbahan bakar fosjl_menjadi listrik berpotensi-menjadi alternatif. Konversi
kendaraan bermotor adalah proses perubahan sistem motor penggerak dari-motor
bakar menjadi motor listrik, namun harus sesuai standar yang berlaku. Kendaraan
listrik mengandalkan baterai dan motor sebagai komponen utama penggeraknya
(Devi Dwipayana ‘et al., 2023), di mana energi listrik disuplai melalui proses
pengisian daya dari _sumber ekﬁnal (Sulistyo & Ahmad, 2022). Pemerintah
mendukung transisi ini melalui Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 dan
Peraturan Presiden Nomor 79 Tahun 2023, yang mendorong penggunaan KLBB
dengan beﬁtgai insentif seperti subsidi, keringanan pajak, dan kemudahan
perizinan. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 15
Tahun 2022 dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomer PM 39 Tahun 2023
menetapkan bahwa konversi hanyaboleh dilakukan oleh bengkel bersertifikat yang
telah memenuhi persyaratan administratif dan mendapat izin dari Menteri
Perhubungan, dan terkhusus sepeda motor hasil konversi memiliki klasifikasi Tipe
A (kapasitas konversi besar) dan Tipe B (cakupan layanan terbatas). Kendaraan
hasil konversi wajib melalui proses sertifikasi untuk mendapatkan Sertifikat Uji
Tipe (SUT) sebagai bukti pemenuhan standar teknis dan laik jalan, serta Sertifikat
Registrasi Uji Tipe (SRUT) sebagai legalitas agar dapat dioperasikan di jalan raya.

Kementerian Perhubungan melalui Direktorat Sarana dan Keselamatan
Transportasi Jalan bertanggung jawab dalam memastikan persyaratan bengkel

konversi serta penerbitan Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji




Tipe (SRUT) bagi kendaraan hasil konversi agar sesuai standar. Namun, terjadi
peningkatan jumlah permohonan setiap tahun yang belum diimbangi dengan sistem
layanan yang optimal. Dari 2020 hingga 2024, terdapat 100 permohonan sertifikasi
bengkel konversi, serta permohonan penerbitan SUT dan SRUT total sejumlah
2.048 permohonan. Hasil wawancara dengan petugas layanan menunjukkan bahwa
lonjakan ini menyebabkan antrean panjang, keterlambatan sertifikasi, serta risiko
kehilangan arsip akibat sistem administrasi yang- masih manual dan belum
sepenuhnya digital.-Selain itu, kurangnya integrasi digital memperlambat verifikasi
permohonan dan penerbitan sertifikat, sementara komunikasi antara‘pemohon dan
petugas yang masih manual berpotensi menyebabkan penumpukan:pesan serta
keterlambatan layanan. Ditambah lagi, jumlah petugas yang terbatas tidak
sebanding dengan tingginya permohonan, berdampak pada penurunan efisiensi
layanan dan ketidakpuasan pemohon. Banyak pemohon mengalami kesulitan
memantau- status permohonan, sementara petugas kewalahan menangani lonjakan
permohonan secara manual. Kondisi-ini menegaskan perlunya perbaikan sistem
layanan agar lebih-efektif, efisien, dan mampu mengakomodasi pertumbuhan
permohonan setiap tahun.

Sebagai solusi, diperlukan sistem digitalisasi berbasis web untuk sertifikasi
bengkel konversi~serta penerbitan SUT dan SRUT kendaraan hasil konversi.
Digitalisasi ini bertujuan meningkatkan efisiensi dari pelayanan sertifikasi saatini.
Petugas layanan juga dapat menangani permohonan lebih sistematis dan. akurat,
dengan ‘dokuimentasi yang baik untuk mengurangi kesalahan administratif.
Berdasarkan permasalahan ini, penulis mengangkat judul "RANCANG BANGUN
SISTEM DIGITALISASI SERTIFIKASI BENGKEL DAN KENDARAAN
HASIL KONVERSI BERBASIS| WEB APPLICATION DIREKTORAT
SARANA" scbagai Kertas Kerja Wajib (KKW).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:




1. Bagaimana tahapan rancang bangun Web Application Sertifikasi Bengkel
Konversi dan Penerbitan SUT dan SRUT Kendaraan Hasil Konversi ?

2. Bagaimana hasil uji coba validitas rancang bangun Web Application
Sertifikasi Bengkel Konversi dan Penerbitan SUT dan SRUT Kendaraan
Hasil Konversi ?

3. Bagaimana penilaian implementasi dari Web Application Sertifikasi Bengkel
Konversi dan Penerbitan'SUT dan SRUT Kendaraan Hasil Konversi ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun tujuan-penelitian
yang hendak dicapai yaitu:

I._’Membuat rancang bangun Web Application Sertifikasi Bengkel Konversi dan
Penerbitan SUT dan SRUT Kendaraan Hasil Konversi.

2. Mengetahui hasil uji coba validitas rancang bangun Web Application Sertifikasi
Bengkel Konversi dan Penerbitan SUT dan SRUT Kendaraan Hasil Konversi.

3. Mengetahui penilaian implementasi Web Application Sertifikasi Bengkel
Konversi dan Penerbitan SUT dan SRUT Kendaraan Hasil Konversi.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka diharapkan
penelitian ini mempunya manfaat yaitu antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan tentang digitalisasi layanan publik, khususnya sistem

berbasis web untuk sertifikasi bengkel dan kendaraan hasil konversi, serta

menjadi referensi dalam pengembangan sistem layanan web yang mendukung
kebijakan konversi kendaraan listrik dan rekayasa perangkat lunak.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan

Penelitian ini bertujuan meningkatkan efisiensi sertifikasi bengkel dan
penerbitan SUT-SRUT melalui digitalisasi, mempercepat proses,

meningkatkan akurasi, serta memudahkan akses dan pengarsipan data.




b. Bagi Politeknik Transportasi Darat Bali
Penelitian ini mengkaji digitalisasi layanan pengujian dan sertifikasi
kendaraan khususnya kendaraan bermotor konversi untuk meningkatkan
efisiensi administrasi serta menjadi referensi bagi akademisi dalam
pengembangan sistem informasi transportasi digital.
c. Bagi Penulis
Penelitian ini melatih berpikir analitis, merancang solusi digital, serta
meningkatkan keterampilan dalam pengembangan sistem web layanan
publik, mendukung efisiensi sertifikasi bengkel dan kendaraan-konversi.
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1.5 Batasan Masalah
Untuk memperoleh hasil penelitian yang terarah dan mendalam, diperlukan
batasan masalah ﬂlg berfungsi sebagai acuan dalam mengkaji permasalahan
secara sistematis. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
1. Proses rancang bangun Web Application difokuskan menggunakan
Framework Laravel dengan bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor
(PHP).
2. Objek pengaplikasian dan evaluasi Web Application dikhususkan kepada
petugas pelayanan Sertifikasi Bengkel Konversi dan Penerbitan SUT Dan
SRUT Kendaraan Hasil Konversi Direktorat Sarana.




BABII
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah

Penelitian ini dilakukan di salah satu unit kerja Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia, yaitu Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan
Bermotor yang berada di. bawah -Direktorat. Sarana dan elamatan
Transportasi Jalan, lokasinya terletak di Gedung Karya, lantai 11, Jalan Medan
Merdeka Barat No. 8, kawasan Gambir, Jakarta Pusat. Letaknya yang berada di
pusat pemerintahan membuat lokasi ini mudah dijangkau dan strategis fintuk
pelaksanaan berbagai kegiatan administratif maupun teknis. Tampilan' lokasi
tempat/penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia

O e T M PRl Dum
(Sumber : https. /maps.app.goo.gl/? 1véwdPh7 YOvgOMSA)

Gambar 1. Lokasi penelitian

Selama proses penelitian-yang berlangsung mulai dari tanggal 13 Januari
hingga 19 Februari 2025, penulis melakukan serangkaian kegiatan seperti
observasi dan wawancara langsung serta pengumpulan data di lokasi. Aktivitas
ini dilakukan sesuai dengan jam kerja instansi, yaitu setiap hari Senin hingga
Jumat pukul 08.00 sampai 16.00 WIB. Pelaksanaan di hari kerja ini
memungkinkan penulis untuk melihat langsung proses pelayanan yang sedang

berlangsung dan berinteraksi dengan berbagai pihak terkait.




2.2 Kondisi Objek

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan penerapan sistem
berbasis web untuk mendukung proses sertifikasi kendaraan bermotor hasil
konversi menjadi kendaraan listrik berbasis baterai. Fokus utama penelitian ini

lah memfasilitasi digitalisasi proses penerbitan Sertifikasi Bengkel Konversi,
Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT) oleh
Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan Bermotor, sch% tercipta layanan yang
lebih efisien, transparan,.dan optimal. Pelayanan ini-merupakan bagian dari
upaya pemerintah dalam mendukung transisi energi dan pengurangan emisi
karbon di“sektor transportasi. Konversi kendaraan konvensional ke kendaraan
listrik harus melalui tahapan sertifikasi untuk memastikan bahwa hasil konversi
telah sesuai dengan standar teknis dan keselamatan yang berlaku.

Dalam ,praktiknya, ‘pelayanan konversi mencakup beberapa proses
penting, yaitu penerbitan Sertifikat Bengkel Konversi seb pengakuan resmi
terhadap bengkel pelaksana konversi; dilanjutkan dengan penerbitan Sertifikat
Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT) untuk kendaraan yang
telah dikonversi. Selama pelaksanaan penclitian, ditemukan bahwa proses ini
belum sepenuhnya berjalan optimal karena adanya tahapan yang masih
dilakukan secara-manual dan keterbatasan sumber daya dalam memverifikasi
permohonan. Hal ini. menunjukkan, perlunya peningkatan efisiensi sistem
pelayanan; khususnya dalam menghadapi peningkatan permintaan konversi

kendaraan-di'masa mendatang.




BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tinjauan Pustaka
3.1.1 Konversi Kendaraan Listrik
Konversi kendaraan bermotor adalah proses rﬁgganti mesin pembakaran
internal dengan motor listrik berbasis baterai-untuk mengurangi emisi gas buang
dan ketergantungan ‘terhadap bahan bakar fosil. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan. Nemor PM'39 Tahun 2023, konversi ini melibatkan penggantian
komponen utama yaitu motor listrik serta pemasangan baterai sebagai sumber
energi yang wajib dilaksanakan pada bengkel konversi yang telah tersertifikasi.
Penelitian menunjukkan bahwa konversi kendaraan listrik dapat mengurangi
konsumﬁBM, menekan impor bahan bakar, serta-menurunkan biaya operasional
karena motor listrik lebih efisien dibandingkan mesin Qrbahan bakar fosil
(Sugiyono etal., 2022). Kendaraan hasil konversi wajiwemenuhi persyaratan
teknis dan laik jalan, yang dibuktikan dengan kepemilikan Sertifikat Uji Tipe (SUT)
dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT) sebelum beroperasi.
Adapun persyaratan administrasi yang harus dipenuhi dalam pengajuan

sebagai Bengkel Konversi Kendaraan Bermotor meliputi:

1."Surat permohonan resmi;

2. Lampiran data Ealatﬂn yang digunakan dalam proses konversi;

3. Lampiran data Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kompetensi di

bidang konversi-kepdaraan;
4. Lampiran fasilitas %;glama;an_ganflﬁgsehataﬁfﬁ@ (K3) yang tersedia di

lokasi bengkel.
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Sementara itu, dokumen yang wajib disertakan dalam pengajuan Sertifikat

Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT) kendaraan hasil konversi
adalah sebagai berikut:
1. Fotokopi Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) dan Surat Tanda
Nomor Kendaraan (STNK) yang masih berlaku;




2. Hasil pemeriksaan cek fisik kendaraan bermotor oleh Kepolisian Negara

Republik Indonesia;
3. Laporan hasil pengujian atau sertifikat baterai yang memenuhi Standar
Nasional Indonesia (SNI) atau standar internasional yang diakui;
. Diagram instalasi sistem penggerak motor listrik;
. Diagram sistem kelistrikan kendaraan;

ifikat resmi dari bengkel kenversi yang telah terdaftar;

. Gambar teknik, dokumentasi foto, dan/atau brosur dari kendaraan yang telah
dikonversi;

8. Standar operasional prosedur (SOP) komponen hasil konversi:

Kementerian Perhubungan melalui Direktorat Sarana dan Keselamatan
Transportasi Jalan memiliki-tugas dan wewenang dalam pelaksanaan kebijakan
teknis, penyusunan regulasi, serta pengawasan terhadap pelaksanaan konversi
kendaraan bermotor. Direktorat ini bertanggung jawab atas proses akreditasi
bengkel konversi dan evaluaswesesuajan teknis kendaraan hasil konversi yang
dibuktikan dengan penerbitan Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi
Uji Tipe (SRUT). Untuk menjamin kelancaran dan kepastian layanan, Dircktorat
Sarana dan Keselamatan' Transportasi Jalan menetapkan alur pelayanan yang
sistematis dan terstandar dalam proses sertifikasi bengkel serta penerbitan SUT dan
SRUT-agar berjalan secara efisien, transparan, dan sesuai dengan regulasi yang
berlaku. Adapun alur pelayanan sertifikasi bengkel konversi terdiri dari tujuh
tahapan utama,yaitu:

1. Pengajuan permohonan oleh pengguna;
. Penerimaan dan pemeriksaan administrasi oleh-admin;
. Validasi kelengkapan dokumen;
. Verifikasi teknis oleh Verifikator,
. Penyusunan surat dan sertifikat;

. Penandatanganan dokumen oleh pejabat berwenang;
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. Penyerahan sertifikat kepada pengguna.




Dalam proses pelayanan nerbitan Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat
Registrasi Uji Tipe (SRUT) bagi kendaraan hasil konversi, terdapat dua alur
pelayanan yang dibedakan berdasarkan tipe bengkel konversi, yaitu Bengkel
Konversi Tipe A dan Bengkel Konversi Tipe B. Masing-masing tipe memiliki
tahapan dan mekanisme tersendiri sesuai dengan kewenangan dan fasilitas yang
dimiliki. Bengkel Konversi Tipe A diberikan kewenangan lebih luas karena telah
terakreditasi dan memenuhi standar teknis tertentu;-sehingga dapat mengajukan
proses penerbitan SUT dan'SRUT secara langsung.

Tahapan pelayanan penerbitan SUT dan SRUT, untuk Bengkel Konversi
Tipe A utama sebagai berikut:

1. Pengajuan’ permohonan uji tipe oleh Bengkel Konversi Tipe /A" untuk
kendaraan hasil konversi berdasarkan merek dan tipe;

2. Penerbitan surat pengantar uji (SPU) oleh Direktorat Sarana sebagai dasar
pelaksanaan pengujian;

3. Pelaksanaan pengujian tipe fisik dan penyusunan resume hasil uji eleh
BPLJSKB;

4. Penerbitan Sertifikat Uji Tipe (SUT) oleh Direktorat Sarana berdasarkan hasil
pengujian tipe;

5. Pengajuan permohonan SRUT oleh Bengkel Konversi Tipe A untuk tiap unit
kendaraan yang dikonversi, berdasarkan SUT yang telah diterbitkan;

6. Pelaksanaan pengendalian mutu (quality control) secara mandiri oleh
Bengkel Konversi Tipe A terhadap hasil konversi tiap unit kendaraan;

7. Verifikasi-dokumen dan penerbitan SRUT oleh Direktorat Sarana untuk tiap

unit kendaraan hasil-konversi.
Sementara itu, untuk Bengkel Konversi Tipe B, alur pelayanan penerbitan

Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT) dilaksanakan
secara per unit kendaraan dan dengan tahapan yang lebih ringkas karena bengkel
tipe ini belum memiliki kewenangan penuh seperti Bengkel Konversi Tipe A.
Seluruh proses tetap berada di bawah pengawasan dan verifikasi Direktorat Sarana

dan Keselamatan Transportasi Jalan.




Adapun tahapan pelayanan bagi Bengkel Konversi Tipe B meliputi:

1. Pengajuan permohonan uji tipe konversi per unit oleh Bengkel Konversi Tipe
B;

2. Verifikasi kelengkapan dokumen dan penerbitan surat pengantar uji (SPU)
oleh Direktorat Sarana;

3. Pelaksanaan pengujian tipe fisik dan penyusunan resume hasil uji oleh
BPLISKB;

4. Penerbitan SUT dan SRUT oleh Direktorat Sarana.

Secara keseluruhan, proses konversi kendaraan bermotor berbasis baterai
tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis kendaraan hasil konversi. tetapi juga
mencakup pengakuan formal terhadap lembaga pelaksana konversi melalui
sertifikasi bengkel. Sertifikasi ini menjadi landasan awal untuk menjamin bahwa
bengkel konversi memiliki kompetensi, fasilitas, dan sistem kerja yang memenuhi
standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Selanjutnya, kendaraan hasil konversi
yang diproses oleh bengkel tersebuwrus melalui serangkaian tahapan pengujian
dan verifikasi teknis yang berujung pada penerbitan Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan
Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT). Seluruh proses ini diatur secara sistematis
dan terstruktur oleh Direktorat Sarana dan Keselamatan Transporta&lalan untuk
memastikan bahwa kendaraan hasil konversi aman, layak jalan, dan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3.1.2 Digitalisasi administrasi

Sebagaimana . dijelaskan dalam penelitian yang < dikemukakan oleh
(Hidayatullah, 2023}, terdapat beragam pandangan dari para ahli mengenai definisi
digitalisasi. David L. Rogers, McKinsey, dan Gartner merupakan di antara tokoh yang
memberikan kontribusi pemikiran dalam memahami konsep ini. Rogers
mengemukakan bahwa digitalisasi merupakan suatu proses perubahan dalam pola
operasional dan interaksi suatu organisasi guna menciptakan nilai yang baru.
McKinsey memandang digitalisasi sebagai bentuk integrasi teknologi digital ke
seluruh aspek sistem yang mampu mendorong ftransformasi menyeluruh dan

memberikan nilai tambah. Sementara itu, Gartner menckankan bahwa digitalisasi
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adalah pemanfaatan teknologi digital dalam proses transformasi organisasi, yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi serta menghasilkan nilai yang lebih optimal
bagi para pemangku kepentingan. Digitalisasi merupakan suatu proses transformasi
yang melibatkan pemanfaatan teknologi digital untuk mengubah pola operasional dan
interaksi dalam suatu organisasi. Proses ini mencakup integrasi teknologi ke seluruh
aspek sistem guna mendorong efisiensi, menciptakan nilai baru, dan mendukung
terwujudnya transformasi menyeluruh-dalam berbagai lini kegiatan.

Digitalisasi- membawa berbagai manfaat penting; di anfaranya meningkatkan
efisiensi pelayanan dengan mempercepat proses kerja,, memudahkan akses bagi
masyarakat tanpa harus datang ke lokasi fisik, terutama di wilayah terpencil, serta
meningkatkan transparansi melalui pencatatan data yang rapi dan mudah dipantau.
Selain-itu, digitalisasi juga membuka peluang pengembangap layanan yang lebih
inovatif dan sesuai dengan kebutuhan (Pendidikan et al., 2024). Berdasarkan Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan, Berbasis
Elektronik yang menandakan pemerintah dalam proses pelayanan wajib beralih-ke
digitalisasi sistem pelayanan. Apabila diterapkan, Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik berpotensi meningkatkan aksesibilitas serta memperkuat komunikasi antara
pemerintah dan masyarakat, sehingga penyampaian peraturan, program, dan arahan
dapat diterima secara lebih efektif (Rachmatullah & Purwani; 2022).

Digitalisasi administrasi merupakan upaya untuk mengintegrasikan teknologi
informasi ke dalam proses tata kelola administrasi guna menciptakan sistemrkerja yang
lebih cepat; efisien, dan transparan. Transformasi-ini mencakup digitalisasi dokumen,
otomatisasi - alur’ kerja, ~dan penerapan sistem inforr% terintegrasi yang
memungkinkan pelayanan-publik dilakukan secara daring: Digitalisasi administrasi
tidak hanya meningkatkan efisiensi birokrasi, tetapi juga memperkuat akuntabilitas
serta mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan tanpa hambatan geografis
(Utami, 2023). Dalam konteks pemerintahan, penerapan sistem administrasi digital
juga mendukung pengambilan keputusan berbasis data, yang menjadi bagian dari

agenda reformasi birokrasi digital yang dicanangkan pemerintah.
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3.1.3 Website

Website adalah kumpulan halaman web yang dap%diakses publik dan
saling terkait yang berbagi satu nama domain (Nuh, 2022). Sebuah website selain
bersifat informatif juga harus bersifat komunikatif dan interaktif kepada pengguna,

ini berkaitan dengan kualitas website yang dibangun (Hendra & Riti, 2023).
Berdasarkan buku CMM Website Interaktif MCMS Joomla (CMS), jenis website
dibagi berdasarkan sifat, tujuan, dan bahasa pemrograman. Website memiliki
beberapa fungsi, yaitu sebagai media promosi, media pemasaran, media informasi,
media pendidikan, dan media komunikasi. Websife diklasifikasikan berdasarkan
sifat, tujuan, dan bahasa pemrogramannya. Dari sisi sifatnya, website dinamis selalu
berubah, seperti portal berita, sedangkan website statis jarang diperbarui; seperti
profil-organisasi. Berdasarkan tujuan, ada personal, korporat, portal, forum, serta
website pemerintah dan layanan digital, Dari sisi pemrograman, server-side website
memerlukan server (PHP, ASP), sementara client-side website dapat, berjalan
langsung di browser.

Dalam upaya digitalisasi layanan publik; termasuk pengembangan Sistem
Digitalisasi Sertifikasi Bengkel dan Kendaraan Hasil Konversi, digunakan
pendekatan webtapplication, Web application merupakan jenis website interaktif
yang memungkinkan: pengguna tidak 'hanya mengakses informasi, tetapi juga
melakukan interaksi langsung, seperti mengisi formulir, mengunggah dokumen,
dan menerima notifikasi-secara real-time. Web application dinilai-memiliki
sejumlah-keunggulan dibandingkan aplikasi konvensiona. Di antaranya adalah
kemudahan akses tanpa perlu instalasi, dapat digunakan kapan saja.dan di mana
saja melalui berbagai pérangkat yang mendukung browser dan koneksi internet,
kompatibel dengan berbagai sistem operasi, serta tidak memerlukan spesifikasi
perangkat keras yang tinggi. Selain itu, persoalan lisensi tidak menjadi beban
pengguna karena telah ditangani oleh penyedia aplikasi. Keunggulan-keunggulan
ini dijelaskan oleh Sevi Andiasari (2017), sebagaimana dikutip dalam (R. R. Siregar
et al., 2021), yang merupakan solusi ideal dalam penyediaan layanan digital yang

efisien dan inklusif. Dalam pengembangan Sistem Digitalisasi Sertifikasi Bengkel
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dan Kendaraan Hasil Konversi Berbasis Web Application, beberapa komponen
utama yang digunakan meliputi :
I. Domain dan hosting

Domain berfungsi sebagai alamat unik yang memudahkan pengguna
mengakses situs web, sehingga penting dalanwembﬂngun identitas online.
Secara umum, domain dibagi menjadi tiga jenis utama, yaitu Top Level Domain
(TLD), Country Code Top,Level Domain (ecTLD), dan Generic Top Level
Domain (gTLD): TLED. merupakan domain yang terletak di akhir alamat situs
web dan dikelola secara resmi oleh otoritas yang berwenang. ccTLD digunakan
untuk merepresentasikan kode suatu negara dan biasanya diperuntukkan bagi
entitas yang berada di wilayah tersebut. Sementara itu, gT LD adalah bagian dari
TLD) yang terdiri dari tiga karakter atau lebih, bersifat lebih umum, dan tidak
terikat pada wilayah geografis tertentu.

Sementara itu, hosting menyediakan ruang pada server untuk menyimpan file
dan data situs web, memastikan aksesibilitas dan kinerja yang optimal (Nggego,
2023). Jenis-jenis layanan hmt% yang umum digunakan-dalam pengelolaan
situs web antara lain meliputi Shared Hosting, Virtual Private Server (VPS)
Hosting, Dedicated Hosting, Cloud Hosting, Mandaged Hosting, dan Colocation
Hosting. Masing-masing jenis hosting memiliki karakteristik, keunggulan, dan
keterbatasan tersendiri yang perlu disesuaikan dengan kebutuhan, skala; serta
tujuan dari pengembangan website. Pemilihan jenis domain dan Aosting tersebut
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dalam perancangan produk website agar
sesuai dengan identitas, fujuan, dan target pengguna.dari- situs yang
dikgmbangkan.

2. Bahasa pemrograman PHP

Bahasa pemrograman adalah kumpulan irﬁuksi standar yang digunakan
untuk mengendalikan komputer. Ini mencakup aturan sinfaks dan semantik yang
berfungsi untuk mendefinisikan program komputer (Rahmat Musfikar et al.,
2023). PHP adalah bahasa server side scripting yang menyatu dengan HTML
untuk membuat halaman website yang dinamis, dengan menggunakan program

PHP, sebuah websife akan lebih interaktif dan dinamis (Miftachudin, 2022).
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Bahasa pemrograman ini dapat berjalan pada berbagai platform seperti Windows,
Linux, dan MAC. Kelebithan dari PHP adalah kemampuannya untuk
membangun aplikasi web dengan cepat dan mudah, serta dukungan terhadap

berbagai database seperti MySQL, Oracle, dan PostgreSQL.

3.14 mework Laravel

Framew% merupakan kerangka kerja yang-terdiri dari kumpulan fungsi
siap pakai yang digunakanuntuk membangun aplikasiybaikberbasis web maupun
desktop yang menyediakan komponen pemrograman yang dapat digunakan
kembali kapan'saja, dan tidak perlu menulis ulang kode untuk tugas yang sama
sehingga lebih efisien (Wahyudi et al , 2022). Laravel adalah firamework PHP yang
menyediakan struktur dan alaf bantu untuk membangun aplikasi web secara efisien
danterorganisir. Dengan menerapkan konsep MVC (Model-View-Controller),
Laravel memisahkan logika —aplikasi dari tampilan antarmuka, sehingga
memudahkan pengembang untuk membangun aplikasi lebih cepat dengan kode
yang rapi dan mudah dikelola (Sunardi et al., 2024).

Keunggulan Laravel dijelaskan secara langsung melalui dokumentasi
resminya di situs laravel.com. Laravel menawarkan berbagai fitur unggulan yang
mendukung pengembangan aplikasi-yang aman, dan efisien. Dari sisi keamanan,
Laravel menyediakan perlindungan terhadap serangan umum seperti SOL Infection
(penyusupan perintah SQL berbahaya ke dalam form input), Cross-Site-Scripting
(XSS) yaitu penyisipan skrip jahat ke dalam halaman web, dan Cross-Site Request
Forgery (CSRF) yaitu pemalsuan permintaan dari pengguna yang sudah
terautentifikasi. Untuk menjaga kerahasiaan data pengguna, Laravel menggunakan
algoritma berypt dalam proses enkripsi kata sandi. Selain’itu, sistem autentifikasi
yang terintegrasi memudahkan pengembang dalam membangun fitur login,
registrasi, hingga reset password tanpa harus membuatnya dari awal. Didukung
oleh dokumentasi resmi yang lengkap dan komunitas global yang aktif, Laravel
menjadi salah satu fiamework yang sangat direkomendasikan, terutama bagi
pengembang yang menginginkan kecepatan, keamanan, dan kemudahan dalam

pengembangan aplikasi web modern.
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3.1.5 base

Database atau basis data merupakan informasi yang disimpan di dalam
komputer secara teratur sehingga dapat dilihat menggunakan suatu program
komputer untuk mendapatkan informasi dari basis data tersebut (Effendy et al.,
2023). MySOL adalah sebuah implementasi dari sistem ajemen basis data
relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis serta menghubungkan skrip
PHP dengan menggunakan perintah guery dan escape character yang sama dengan
PHP (Z. Siregar et al,.2021). MySQL memiliki se¢jumlah keunggulan yang
menjadikannya pilihan layak dalam pengelolaan basis data. Di antaranya, MySOL
dapat dengan mudah %ﬂtegraﬁikan dengan /berbagai bahasa pemrograman,
membutuhkan memori RAM yang relatif kecil, mendukung penggunaan oleh
banyak pengguna secara bersamaan, memiliki struktur tabel yang fleksibel, bersifat
opem-source atau gratis, serta menawarkan sistem keamanan yang baik (Apandi &
Syalis lbnih Melati Istini, 2023).

Relational Database Management System( RDBMS) yang bersifat open source dan

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional yang disebut

dikembangkan oleh Oracle Corporation. MySQL dikenal memiliki kinerja yang
cepat, stabihdan efisien dalam menangani volume data yang besar, serta
mendukung berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux;dan MAC OS. Selain
itu, MySQOL kompatibel dengan berbagai bahasa pemrograman, termasuk PHP,
Java, dan. Python, menjadikannya fleksibel untuk digunakan dalam-berbagai
kebutuhan-péngembangan sistem. MySQL juga menyediakan fitur penting seperti
stored procedures, triggers, dan sistem replikasi. data, serta pilihan mesin
penyimpanan seperti fnioD)B yang mendukung transaksi dan integritas data, dan
MylSAM yang dioptimalkan untuk kecepatan  baca. Penjelasan teknis dan
implementasi fitur-fitur tersebut dijelaskan secara lengkap dalam dokumentasi

resmi MySQL yang tersedia di situs https://dev.mysgl.com/doc/. Dari sisi keamanan,

MySQL menyediakan kontrol akses berbasis pengguna dan host, serta mendukung
enkripsi koneksi menggunakan Secure Sockets Layer (S5L) untuk melindungi data

selama transmisi (Hamni et al., 2022).
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3.1.6 %Sual Studio Code

Visual Studio Code adalah editor kode gratis buatan Microsoft yang ringan
namun powerfil, dan dapat dijalankan di Windows, Linux, serta MAC OS. Editor
ini mendukung berbagai bahasa pemrograman berkat ekosistem ekstensi yang luas.
Menurut survei Stack Overflow, Visual Studio Code menjadi code editor paling
populer dengan 71,06% pengguna. Beberapa fitur andalannya meliputi basic
editing, IntelliSense untuk saran kode otomatis, debugging, Extension Marketplace
untuk menambah fools; dan integrasi langsung dengan GitHub untuk kolaborasi
pengembangan (Soba et al.; 2023).

Tingginya tingkat popularitas Visual Studio Code menjadikannya memiliki
komunitas pengguna yang sangat luas dan aktif. Hal ini memberikan keuntungan
besar bagi para pengembang karena memungkinkan mereka untuk dengan mudah
menemukan solusi dari berbagai permasalahan teknis yang dihadapi. Informasi-
informasi-tersebut dapat diakses melalui forum diskusi seperti, Stack Overflow,
komunitas GitHub, hingga dokumentasi dan tutorial resmi maupun tidak resmi yang
banyak tersedia secara daring. Keberadaan komunitas yang kuat juga membuat
pengguna lebih cepat dalam memahami penggunaan fitur, mengeksplorasi ekstensi
baru, serta mendapatkan praktik terbaik (best practices) berdasarkan pengalaman
pengguna lain di seluruh dunia.

12
3.1.7 «+Metode uji Research and Development (R&D)

Metode penelitian Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan m ji efektivitas produk yang
dihasilkan (Sati et al., 2023). Metode ini berfokus pada proses.atau langkah-langkah
sistematis yang dilakuk: mengembangkan produk baru atau menyempumakan
produk yang sudah ada agar lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Proses dalam metode ini meliputi pengukuran kebutuhan, studi literatur, uji coba awal
dalam skala kecil, serta analisis tethadap berbagai pertimbangan teknis dan nilai guna
dari produk yang dikembangkan. Selain itu, pendekatan ini juga menekankan

pentingnya validasi dan evaluasi produk sebelum digunakan secara luas, sehingga hasil
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pengembangan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
ﬁmgsio%.

Metode Research and Development (R&D) merupakan pendekatan sistematis
yang digunak: mengembangkan suatu produk baru dan menguji efgktivitas atau
kelayakannya. Salah satu model yang sering digunakan dalam proses R&D adalah
model 4D, yang diperkenalkan oleh Thiagarajan, dan Semmel. Model ini terdiri dari
at tahapan, yaitu Define, Design, Develop, dan, Disseminate. Tahap Define
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permésalahan yang ada. Tahap
Design fokuspada perancangan solusi atau produk berdasarkan*hasil analisis
kebutuhan. Tahap Develop mencakup proses pembuatan, uji coba, serta perbaikan
produk, sementara tahap Disseminate adalah proses penyebarluasan produk yang telah
dikembangkan agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna yang lebih luas. Model.ini tidak
hanya terbatas pada bidang pendidikan, tetapi juga telah diterapkan secara luas dalam
berbagai sektor seperti teknologi informasi, industri, dan layanan publik. Model 4D
terbukti efektif digunakan untuk menghasilkan produk yang layak dan teruji melalui
tahapan validasi dan revisi (Rahmi & Baharuddin ., 2021 )(Meriska Hamni et al., 2022).

1 .
3.1.8  Metode uji Blackbox Testing

Metode Blackhox Testing adalah metode merupakan pengujian yang berfokus
pada /spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan
kumpulan  kondisi inpus dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional
program'(Shadiq et al., 2021). Dalam metode uji Blackbox Testing terdapat jenis atau
tipe dari metode-uji. Anatara lain adalah Functional Testing, Equivalence Partitioning
(EP), dan State D*ans[tirm&stzhg (STT). Functional Testing adalah jenis pengujian
blackbox yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap fitur pada sistem berjalan
sesuai dengan fungsinya. Pengujian ini dilakukan berdasarkan spesifikasi kebutuhan
sistem tanpa melihat kode program, sehingga cocok untuk mengevaluasi fungsionalitas
seperti login, upload file, atau unduh hasil. Salah satu teknik yang digunakan dalam
Blackbox Testing adalah Equivalence Partitioning (EP), yaitu teknik yang memeriksa
jenis dan kondisi input pada program dengan membaginya ke dalam kelas-kelas

ekuivalensi, baik yang valid maupun tidak valid (Ariyana etal., 2023). Selain itu, teknik

17




State Transition Testing juga digunakan dengan menyusun skenario pengujian (fest
case) berdasarkan pengelompokan input sesuai fungsinya. Pengujian ini dilakukan
secara berurutan dengan mengikuti alur transisi, kondisi, serta kejadian antar input,
sehingga dapat diketahui apakah tiap perpindahan alur sudah berjalan sesuai kebutuhan
atau belum (Setiawan et al., 2022).

3.1.9 tode uji Svstem Usabilty Scale (SUS)

System Usability:Seale (SUS) adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai
kegunaan terhadap sebuah produk, aplikzs&au sistem (Brooke, 2020). SUS tidak
membutuhkan perhitungan yang rumit dan waktu yang dengan hasil skor 0-100
(Aisyah et al., 2021).-SUS pertama Kkali dikembangkan oleh John Brooke pada tahun
1986. Metode ini dirancang untuk mengevaluasi berbagai jenis produk dan layanan,
termasuk perangkat keras, perangkat lunak, perangkat seluler, situs web, hingga
aplikasi mebile (Aisyah et al., 2021), kerja metede ini dimulai dengan menyusun
sebuah kuesionﬁtandar vang terdiri dari 10 pernyataan, yang masing-masing dinilai
oleh responden menggunakan skala Likert 1 sampai 5, di mana I-berarti sangat tidak
setuju dan 5 berarti sangat sefuj.

85
3.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan telaah terhadap beberapa
penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar penguatan teori dan perbandingan
temuan. ‘Studi pustaka ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana fopik yang
dibahas telah diteliti sebelumnya serta untuk mengi(ﬁtiﬂkasi celah penelitian yang
masih dapat dikembangkan. Hasil ringkasan dari penelitian-penelitian terdahulu

yang relevan dapat dilihat pada Tabel 2.1
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode penelitian pada Kertas Kerja Wajib ini menggunakan  metode
penelitian Research and Development. Namun_pada penelitian ini difokuskan pada
model penelitian 4D yang terdiri dari 4-tahapan.-Pertama, Define. Tahap ini merupakan
tahap analisis kebutuhan. Tahap analisa kebutuhan dapat dilakukan melalui analisa
terhadap penelitian terdahulu dan studi literatur. Selanjutnya adalah tahap Design, yaitu
proses perancangan produk atau model berdasarkan hasil analisis sebelumnya. Tahap
ketiga adalah Develop, yaitwroses pengembangan produk yang mencakup dua
langkah utama, yakni validasi disertai revisi, serta uji coba produk ataumodel. Terakhir,
tahap, Disseminate_merupakan proses. penyebarluasan produk atau model. Skema
tahapan model 4D dapat dilihat pada Gambar 2.

Define

|

Deslgn

|

Develop

}

Disseminate

Gambar 2. Tahapan model 4D
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4.1.1 ine

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang terdapat
dalam pelayapan sertifikasi bengkel konversi dan kendaraan hasil konversi. Proses
identifikasi dilakukan melalui observasi langsung di lapangan serta wawancara kepada
petugas pelayanan yang terlibat secara langsung dalam proses tersebut. Informasi yang
diperoleh dari kegiatan ini kemudian dianalisis untuk memahami akar permasalahan
secara menyeluruh, baik dari sisi teknis, administratif, maupun prosedural. Setelah itu,
dilakukan kajian lebih lanjut ‘melalui studi literatur“dan-referensi kebijakan yang
relevan untuk-memperkuat pemahaman dan merumuskan alternatif solusi. Hasil dari
tahapan ini. menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan sistem< yang akan

dikembangkan pada tahap selanjutnya.

442~ Design
Berdasarkan hasil analisis- sebelumnya, tahap ini' berfo pada
perancangan sistem pelayanan yang akan dikembangkan. Perancangan dilakukan
menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML) guna memastikan
struktur sistem tgrdokumentasi dengan baik. Dua jenis diagram utama yang
digunakan adalah Use Case Diagram untuk menggambarkan interaksi antara aktor
dan fungsi sistem, saa Activity Diagram untuk memvisualisasikan alur proses
secara rinci.” Aktor-aktor yalé terlibat dalam sistem telah diidentifikasi~dan
diklasifikasikan sesuai peran dan tanggung jawab masing-masing, yaitu'sebagai
berikut :
1. Pemohon
Pemohon merupakan pihak bengkel kgersi yang mendaftar akun serta
mengajukan permohonan sertifikasi hingga proses penerbitan Sertifikat Uji Tipe
(SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT).
2. Administrator
Administrator adalah petugas yang melakukan pemeriksaan kelengkapan
dokumen permohonan, menyusun drafi sertifikat dan surat keputusan, serta

mengunggah dokumen hasil ke dalam sistem.
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3. Verifikator

Verifikator merupakan petugas dari Direktorat yang bertanggung jawab
melakukan verifikasi terhadap akun pengguna serta melakukan pemeriksaan
terhadap draft sebelum disahkan.
4. BPLJSKB

Merupakan petugas dari Balai Pengujian Laik Jalan dan Sertifikasi
Kendaraan Bermotor yang. berfugas 'mengunggah resume hasil uji serta

melakukan /mputnilai hasil pengujian kendaraan.

4.1.3  Develop

TahapanDevelop merupakan fase ketiga dalam model 4D yang berfokus pada
implementasi sistem berdasarkan rancangan gaelumnya. Pada tahap ini, seluruh
komponen dikembangkan secara terstruktur menggunakan arsitektur Model-View-
Controller (MVC) untuk memisahkan logika proses, data, dan tampilan antarmuka.
Pengembangan dimulai dari setup proyek dan database, hingga penyusunan model,
controller, dan view yang saling terhubung. Untuk memastikan sistem berfungsi
dengan baik dan ramah pengguna, dilakukan pengujian menggunakan metode
Blackbox Testing_untuk menguji fungsi sistem dari sisi pengguna, serta System
Usability Scale (SUS) untuk menilai tingkat kenyamanan dan kemudahan penggunaan
berdasarkan pengalaman pengguna. Interaksi antar komponen divisualisasikan'melalui
sequence diagram sebagai gambaran alur sistem dengan konsep MVC.
4.1.4  Disseminate

Tahap ini merupakan tahap penyebarluasan produk atau model melalui pada
individu, dan kelompok. Dalam halnya, website pelayanan sertifikasi bengkel konversi
dan kendaraan hasil konversi dapat disebarluaskan dan dipergunakan di Direktorat

Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan sebagai media pelayanan.
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4.2 Analisis Kebutuhan Sistem
Tahapan ini menitikberatkan pada identifikasi komprehensif terhadap
berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pelayanan Eiﬁkasi bengkel
konversi dan kendaraan hasil konversi. Pengumpulan data awal dilakukan melalui
observasi langsung di lapangan serta wawancara mendalam dengan petugas
pelayanan yang terlibat secara langsung dalam operasional harian. Setelah data
terkumpul, proses dilanjutkan-dengan analisis permasalahan secara cermat untuk
mengurai akar masalah dan merumuskan pendekatan/penyelesaian yang paling
efektif. Setglah analisis permasalahan ini selesai, langkah' berikutnya adalah
melakukan analisis kebutuhan sistem secara fungsional dan non-fungsional untuk
ncang solusi yang komprehensif.
4.2,1 ldentifikasi masalah
Pada tahapan ini, dilakukan identifikasi mendalam terhadap permasalahan
vang ada dalam proses pelayanan sertifikasi bengkel konversi dan kendaraan hasil
konversi di Direktorat Sarana dan. Keselamatan Transportasi Jalan, Proses
identifikasi ini dilaksanakan melalui observasi langsung dan-wawancara dengan
petugas pelayanan yang terlibat.
1. Hasil observasi
Berdasarkan pengamatan langsung di-lingkungan Direktorat Sarana dan
Keselamatan Transportasi Jalan, beberapa permasalahan utama dalam-alur
pelayanan sertifikasi yang masih konvensional teridentifikasi, yaitu:
a. ‘Proses manual dan risiko kesalahan data
Seluruh’ tahapan. sertifikasi, mulai dari pengajuan  berkas, verifikasi
dokumen, hingga penerbitan Surat Uji Tipe (SUT) dan Surat Registrasi Uji
Tipe (SRUT), masih-bergantung pada prosedur manual. Kondisi ini tidak
hanya menyebabkan antrean panjang, waktu pemrosesan yang lama, dan
potensi penumpukan berkas fisik, tetapi juga meningkatkan kerentanan
terhadap kesalahan manusia dalam pencatatan data. Proses pencatatan data
permohonan yang masih dilakukan secara manual atau semi-otomatis
memiliki risiko tinggi terhadap kesalahan input data, duplikasi data, atau

bahkan kehilangan informasi penting.
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b. Keterbatasan akses informasi bagi pemohon

Pemohon sering kali kesulitan mendapatkan informasi terkini mengenai
persyaratan sertifikasi, status permohonan, atau jadwal verifikasi. Kondisi ini
memaksa pemohon untuk datang langsung ke kantor atau menghubungi
petugas berulang kali, yang tentunya tidak efisien.
c. Manajemen dokumen yang kurang optimal

Pengelolaan dan penyimpanan arsip dokumen sertifikasi dalam bentuk
fisik memerlukan ruang penyimpanan yang besar (dan rentan terhadap
kerusakan atau kehilangan. Selain itu, proses pencarian dokumen historis juga
membutuhkan waktu dan upaya yang tidak sedikit.

. Hasil' wawancara

‘Wawancara dilakukan dengan petugas pelayanan di Direktorat Sarana-dan
Keselamatan Transportasi Jalan, termasuk staf administrasi yang menangani
pengajuan dan penerbitan, serta administrator yang bertugas memeriksa
dokumen. Hasil wawancara ini memperkuat temuan observasi dan menyoroti
kebutuhan mendesak akan sistem digitalisasi:
a. Kebutuhan digitalisasi

Kebutuhan akan sistem digitalisasi. sangat ditekankan oleh petugas
pelayanan, yang menginginkan sebuah platform terpusat untuk mengelola
seluruh data permohonan sertifikasi, riwayat, dan informasi bengkel secara
terintegrasi dan real-time. Harapannya, sistem ini dapat mengotomatisasi
verifikasi awal dan mempercepat alur-proses, sekaligus meningkatkan
transparansi bagi pemohon dan unit kerja internal. Dengan demikian, tugas
administratif berulang dan pencarian berkas fisik: dapat-berkurang, serta
memungkinkan fleksibilitas akses 'dari berbagai lokasi, khususnya bagi
Verifikator dan administrator.
b. Efisiensi dan fleksibilitas akses sistem

Petugas mengharapkan sistem digital ini dapat mengurangi beban tugas
administratif yang berulang, seperti input data, pencarian berkas fisik, dan

pembuatan laporan manual. Selain itu, sistem diharapkan dapat memberikan
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fleksibilitas akses dari berbagai lokasi, terutama bagi Ferifikator yang
mungkin perlu memeriksa data di luar kantor.
4.2.2  Analisis kebutuhan sistem
Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah menganalisis
kebutuhan untuk merumuskan fitur-fitur dan didasarkan pada masalah yang
ditgmukan.
10
1. Kebutuhan fungsional
Kebutuhan fungsional ‘merupakan deskripsi ‘méngenai_ apa yang harus
dilakukan oleh sistem. Kebutuhan ini disusun berdasarkan peran‘pengguna dan
alur layanan vy ada, serta mencakup fitur-fitur utama yang wajib tersedia
dalam_sistem. Untuk memberikan gambaran yar@ﬁbih jelas dan ‘terstruktur,
kebutuhan fungsional ini dituangkan dalam bentuk Tabel 4.1
Tabel 4.1 Tabel kebutuhan fungsional

1" Pendaftaran akun
! Manajemen Akun 2. Login/logout
’ Pengguna 3. Kelola profil
4. Reset kata sandi
Penghjtian Sértifiati 1. " Formulir pengajuan Bengkel Tipe A & B
2 Bengkel Konversi 2, Unggah doliifmen
3. Simpan draf
PéngajuahSeetifikasi SUT 1. Formulir SUT/SRUT Tipe A & B
2 2. Unggah dokumen
& SRUT .
3. Simpan draf
Proses Unggah Resume 1. Unggeh Lssume ujr
# " Hasil Uji BPLJSKB 2 Tiditanil
J 3. Unduhan oleh Administrator
1. Dasbor permohonan
V.. e 2. | Verifikasi data
5. Verifikasi dan Persetujuan T Status permqtBoch
4. Verifikasi akun
1. Draf sertifikat
6 Penerbitan & 2. Unggah sertifikat final
Pengunduhan Sertifikat 3. unduhan oleh Pemohon
4. notifikasi
I. Kelola pengguna
- . 2. Hak akses
7. Administrasi dan Laporan 3 Data master
4. Laporan permohonan
. . . 1. Notifikasi status
8 Sistem Notifikasi 2. Pelacakan real-time
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2. Kebutuhan non fungsional

Kebutuhan ini tidak berkaitan langsung dengan fungsi utama sistem, namun
berperan penting dalam memastikan kinerja, keamanan, kemudahan penggunaan,
serta kompatibilitas sistem dengan berbagai perangkat dan platform. Untuk
memudahkan pemahaman, kebutuhan non-fungsional tersebut dituangkan dalam
bentuk Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel kebutuhan non fungsional

No. | Kriteria Deskripsi

1. Usability UT intuitif dan efisien, mudah dipahami, meminimalkan kesalahan

2, Performance Responsif dan cepat meski pada beban tinggi, pengalaman
optimal

3 Security Enkripsi data, autentikasi multifaktor, otorisasi berbasis peran

4. Compatibility Berfungsi optimal di berbagai browser dan perangkat komputasi

4.3 Perancangan Sistem
Untuk merancang sistem pelayanan yang efektif dan terstruktur, digunakan
pendekatan Unified Modeling Language (UML), yaitu berfungsi sebagai alat
ndar untuk merancang kebutuhan sistem dan menyederhanakan kompleksitasnya.
Use Case Diagram dan Activity Diagram termasuk di- dalamnya untuk
menggambarkan kebutuhan serta alur kerja sistem secara terstruktur (Muhamad et
al., 2019). Use Case Diagram digunakan untuk memetakan interaksi antara aktor
(pengguna), dan fungsi utama dalam sistem, sedangkan Activity” Diagram
menggambarkan alur akfivitas atau proses layanan secara logis dan bertirutan.
Berdasarkan pendefinisian pada tahapan sebelumnya, tahap ini berfokus
pada perancangan ‘produk sistem pelayanan yang .akan dikembangkan. Proses
perancangan mencakup penentuan’ media atau platform yang digunakan, serta
pemodelan fungsionalitas dan alur kerja menggunakan kedua diagram UML
tersebut. Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan
implementasi, ketersediaan sumber daya, dan kompatibilitas terhadap kebutuhan

sistem agar menghasilkan rancangan yang efektif, efisien, dan aplikatif.
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4.3.1 Jenis dan alur pelayanan sertifikasi
Pelayanan sertitikasi dilaksanakan berdasarkan alur kerja yang terbentuk
dari praktik lapangan yang konsisten meskipun belum tertuang dalam regulasi
formal. Alur ini menjadi pedoman operasional dalam menjalankan tugas, dan
pemaparannya bertujuan menggambarkan jenis serta urutan pelayanan secara
sistematis. Pemahaman terhadap alur ini juga menjadi dasar evaluasi dan
pengembangan layanan menujudigitalisasi yang lebih baik.
1. Pengajuan bengkel konversi
Alur pelayanan sertifikasi bengkel disusun untuk menggambarkan tahapan
proses “yang harus dilalui oleh bengkel selaku pemohon hingga sertifikat
diterbitkan. Proses ini dimulai dari pengajuan permohonan oleh’ pemohon,
verifikasi berkas oleh petugas Direktorat Sarana, verifikasi melalui online
meeting, hingga verifikasi lapangan. Selanjutnya dilakukan penyusunan' berita
acara serta drafi sertifikat dan - surat keputusan yang disahkan sebelum
iterbitkan dan diserahkan kepada bengkel. Penjelasan lengkap mengenai alur
ﬁebut dapat dilihat pada Gambar 3.

Pangajuan Permohonan
Sertifikasi Bengkel Konversi
Oleh Pemohon

Petugas Dit Sarana
Meilakulkan Verifikasi Berkas
Permohonan

Pra Verifikasi Olah Petugas
Via Online Mesting

Pengesahan Sertifikat dan
Surat Keputusan Bengkel

Komversi

Penyusunan Barita Acara
Pemeriksaan dan Draft
Sertifikat dan SK

Verifikasi Lapangan Oleh
Petugas Dit. Sarana

Penerbitan Sertifikat dan
Surat Keputusan Bengkel
Konversi

Serah Terima Sertifikat dan
Surat Keputusan Bengkel

Konversi

Gambar 3. Alur pengajuan bengkel konversi
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2. PengajE SUT dan SRUT oleh bengkel Tipe A

Proses pengajuan Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe
(SRUT) oleh bengkel Tipe A merupakan bagian penting dalam layanan
sertifikasi kendaraan hasil konversi. Proses ini mencakup tahapan mulai dari
pengajuan permohonan, verifikasi berkas oleh Dit. Sarana, hingga pengujian
kendaraan dan penerbitan resume hasil uji oleh BPLISKB. Setelah itu dilakukan
penyusunan dan penerbitan sertifikat SUT, dilanjutkan dengan pengajuan SRUT,
verifikasi, dan penerbitan surat registrasi untuk setiap unit kendaraan. Seluruh
rangkaian proses tersebut diakhiri dengan penyer SUT dan SRUT kepada
pemohon. Alur lengkap dari proses pengajuan tersebut dapat-dilihat pada
Gambar 4.

Pengajuan Permohonan Uji Petugas Dit Sarana
Tipe Hasil erifikasi Berkas R T —
Konversi Permohonan ®
- Bengkel Konverst
Penyusunan dan Penerbitan IPenarbotan Resume Hasil Ui i RO
Sertifikat Uji Tipe oleh BPLISKB irlesibiftes
FPemohonan Mengajukan Viorifikasi 9 Fenyununan gan Feneroian
Sertifikat e Uji Tipe
Registrasi Uji Tipe e i untuk Unit Kendaraan
Penyerahan SUT dan SRUT
Kendaraan Hasil Konversi
Kepada Pemohon

Gambar 4. Alur pengajuan SUT dan'SRUT oleh bengkel Tipe A

3. E‘Agajuan SUT dan SRUT oleh bengkel Tipe B
Pengajuan Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT)
oleh bengkel Tipe B dilakukan melalui serangkaian proses administratif dan

teknis sesuai ketentuan yang berlaku. Proses dimulai dari pengajuan
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permohonan dan verifikasi berkas oleh petugas Dit. Sarana, dilanjutkan dengan
penerbitan surat pengantar dan pelaksanaan pengujian kendaraan oleh bengkel.
Hasil uji kemudian dirangkum oleh BPLJSKB untuk digunakan dalam
penyusunan dan penerbitan SUT dan SRUT, yang selanjutnya diserahkan kepada
pemohon. Alur lengkap dari pengajuan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.

Pengajuan Permohonan Uji Petugas Dit.Sarana
Tipe Kendaraan Hasil Melakukan Venfikasi Berkas
Konversi Permohonan

Penerbitan Surat Pengantar
Uji

Penyusunan dan Penerbitan : . Bengkel Konversi
SUT dan SRUT Kendaraan Pe”e""’}s: :;;_‘j‘é';gss"u“ Penguiian
Hasil Konversi e Tipe Kendaraan

Penyerahan SUT dan SRUT
Kendaraan Hasil Konversi
Kepada Pemohon

Gambar 5. Alur pengajuan SUT dan SRUT oleh bengkel Tipe B

64
4.3.2 Pemodelan {/se Case Diagram

Untuk mendukung pegapcangan sistem yang terstruktur, digunakan
pendekatan pemodelan melalui Use' Case Diagram. Diagram ini digunalkan untuk
memetakan hubungan antara aktor-aktor yang terlibat dengan fungsi utama sistem
yang dikembangkan. Sesuai dengan rumusan masalah dan_analisis kebutuhan,
aktor-aktor utama dalam sistem digitalisasi sertifikasi ini dibagi menjadi empat
peran yaitu Pemohon, Administrator, Verifikator. dan BPLJSKB.

Untuk menggambarkan keterlibatan masing-masing akft dalam
menjalankan fungsi-fungsi utama pada sistem digitalisasi sertifikasi, digunakan
Use Case Diagram sebagai alat pemodelan. Diagram ini menyajikan hubungan
antara aktor eksternal dengan sistem secara terstruktur, sehingga memudahkan
pemahamaﬁerhadap peran serta tanggung jawab tiap aktor dalam alur layanan
sertifikasi. Use Case Diagram tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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1. Use case diagram permohonan sertifikasi bengkel konversi

Dalam sistem digitalisasi sertifikasi bengkel, terdapat empat aktor utama
yaitu Pemohon, Verifikator, Administrator, dan Sistem. Pemohon melakukan
login, mengajukan permohonan, menerima notifikasi status, dan mengunduh
sertifikat yang telah tersedia. Verifikator bertugas memverifikasi akun pendaftar
dan draf sertifikat, serta mengunggah sertifikat final ke sistem. Administrator
berperan dalam menyusun-dan ‘menghasilkan draf sertifikat secara otomatis,
serta mengunggahnya ke sistem jika diperlukan."Sementara itu, Sistem secara
otomatis memproses inpuf dari aktor, menghasilkan- draf sertifikat, mengelola
notifikasi, serta menyimpaﬁlan menyediakan dokumen sertifikat yang telah
diterbitkan. Penggambaran use case diagram dapat dilihat pada Gambar 6.

A

Pemohon

Membuat Draft Sertfikat

Sistem

Gambar 6. Use case pelayanan sertifikasi bengkel konversi
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2. Use case diagram permohonan SUT dan SRUT kendaraan konversi

Dalam sistem digitalisasi sertifikasi SUT dan SRUT, terdapat lima aktor
utama, yaitu Pemohon, Admin, Verifikator, BPLISKB, dan Sistem. Pemohon
melakukan login, mengajukan permohonan, mengunggah hasil uji, dan
mengunduh dokumen sertifikasi. Admin memverifikasi berkas, menyusun dan
mengunggah draf dokumen, serta mengelola notifikasi status permohonan.
Verifikator bertugas memeriksa' dan menyetujui-draf sebelum dokumen final
diunggah. BPLJSKB melakukan input data hasil uji-kendaraan sebagai dasar
penyusunan sertifikat. Sistem secara otomatis mengelola pembuatan dokumen,
notifikasi, dan penyimpanan berkas. Alur interaksi antar aktor:dan proses

penerbitan dokumen ditampilkan pada Gambar 7.

A

BPLISKB

A

Admin

X

Verifikator

Gambar 7. Use case pelayanan sertifikasi kendaraan hasil konversi
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4.3.3 Pemodelan activity diagram
Untuk mencerminkan alur layanan yang terintegrasi dan efisien, digunakan
activity diagram untuk memodelkan urutan aktivitas tiap jenis layanan yang
dilaksanakan.
1. Proses pembuatan akun .

Proses pembuatan akun merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh
pengguna untuk dapat mengakses sistem. Tahapan ini dimulai dari registrasi
akun oleh pemchon,. dilanjutkan dengan pengisian email dan password.
Selanjutnya, proses verifikasi dilakukan oleh pihak verifikator untuk memeriksa
kelayakan data yang diajukan. Jika data valid, akun disetujui dan diaktifkan
schingga ohon dapat menggunakan sistem secara penuh. Tahapan dalam
proses ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Aetivity diagram proses pembuatan akun

Uraian Pemohon Verifikator

Registrasi Akun oleh Pemohon

Proses fnput Data Registrasi

Pemohon

Verifikasi Akun oleh Verifikator

Approval Akun oleh Verifikator

Selesai
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2. Pengajuan sertifikasi bengkel konversi

Pengajuan sertifikasi bengkel konversi merupakan syarat untuk
memperoleh legalitas agar bengkel dapat melakukan konversi kendaraan.
Proses ini diawali dengan pengajuan permohonan oleh pemohon, yang
kemudian diverifikasi oleh admin melalui tiga tahap: verifikasi berkas,
verifikasi daring, dan verifikasi lapangan. Setelah semua tahap verifikasi
dinyatakan valid, admm mcnyusun draﬂ sem.ﬁkai dan surat keputusan (SK),
yang kemudian d1sahkan oleh verifi Skator. Semﬁkal dan SK yang telah

disahkan dlkmmkan kepada p on, menandai bahwa proses telah selesai.

Rﬂngkalan proses pengajuannya dapat dilihat pada Tabel 4 4‘@@.“
. ' Tabel 4.4 Activity diagram pengajuan sertifikasi bengkel konvcrm

i j’cr;iohon Mengajukan Berkas ————
| Permohomam Sertifikasi Bengkel Q >
._ Proses Verifikasi Berkas olch

A ‘.Admin

Proses Verifikasi Daring oleh
Admin

Proses Verifikasi Lapangan oleh
Admin E

Pcmbujatal;; _Dra tft Sertifikat

Pengesahan Draﬂ Semf kat oleh
Verifikator '

Sertifikat dan SK Diterima oleh
Pemohon

O
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3. Pengajuan SUT dan SRUT kendaraan hasil konversi bengkel Tipe A
Pengajuan SUT dan SRUT untuk kendaraan hasil konversi oleh bengkel Tipe
A merupakan tahap lanjutan setelah bengkel dinyatakan tersertifikasi sesuai
tipenya. Proses ini diawali dengan pengajuan permohonan oleh pemohon,
dilanjutkan dengan verifikasi berkas dan penerbitan surat pengantar uji oleh
admin. Setelah pengujian tipe dilakukan oleh BPLISKB, hasil uji diterima dan
digunakan sebagai dasar penyusunan drafi SUT yang kemudian diverifikasi oleh
verifikator. Setelah SUT diterbitkan, pemohon dapaft mengajukan permohonan
SRUT yang juga melalui tahapan verifikasi dan validasi draft sebelum akhirnya
diterbitkan. Alur proses pengajuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5.
4. Pengajuan SUT dan SRUT kendaraan hasil konversi bengkel Tipe A
Pengajuan SUT dan SRUT kendaraan hasil konversi oleh Bengkel Tipe B
dilakukan per unit kendaraan dengan tahapan yang lebih ringkas karena bengkel
belum memiliki kewenangan penuh seperti Bengkel Tipe A. Proses dimulai dari
pengajuan permohonan oleh pemehon, verifikasi berkas oleh admin, hingga
penerbitan surat-pengantar uji.- Selanjutnya, pemohon mengajukan uji tipe-ke
BPLJSKB yang kemudian melaksanakan pengujian. Hasil uji menjadi dasar bagi
admin untuk menyusun drafi SUT dan SRUT yang kemudian diverifikasi oleh
verifikator. Setelah—dinyatakan sesuai, SUT dan SRUT diterbitkan dan
diserahkan kepada pemohon. Seluruh proses tetap berada di bawah penga\ﬁan
Direkforat Sarana dan- Keselamatan Transportasi Jalan, sebagaimana, dapat

dilihat pada Tabel 4.6.

35




Tabel 4.5 Activity diagram pengajuan SUT dan SRUT oleh bengkel Tipe A

Mengajukan Permohonan
SUT dan SRUT

Proses Verifikasi Berkas
oleh Admin

Penerbitan Surat Pengantar
Uji oleh Admin

Surat Pengantar U_]}F/ﬁ . ﬁ
Diterima Pemﬂhpn

k

]

BPLIJS

Pelz?,k\ U_|1 Tldeaft:h
< 7

Pcngaj&‘?\rye ke

Fx\ﬁhl Tipe D;tcnma

[

buata.anﬁ SUT_
H Q;.}héh Admm I." :'

Pengesahan Draft SUT

II«:»]e:h Verifikator

Ry

z

Pengajuan SRUT ;"

Pemohon [ ——

. Diterimadan, |

Proses Verifikasi Bei‘kas
o]ehﬂdmm //

Pembua nanﬁSRU'I' \
oleh Adniin AN
Pengeb@-‘ Draft SRUT N
oleh Ferifikator

Penerbitan SRLE'i ’(\
=

s

SRUT Diterima Pemohon

EE
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Tabel 4.6 Activity diagram pengajuan SUT dan SRUT oleh bengkel Tipe B

Uraian

Pemohon

Admin BPLJSKB

Verifikator

Mengajukan Permohonan
SUT dan SRUT

Proses Verifikasi Berkas
oleh Admin

Penerbitan Surat Pengantar
Uji oleh Admin

Surat Pengantar Uji
Diterima Pemohon

Pengajuan Uji Tipe ke
BPLISKB

Pelaksanaan Uji Tipe oleh
BPLISKB

Hasil 'Uji Tipe Diterima
Adnun

Pembuatan Draft SUT dan
SRUT oleh Admin

Pengesahan Draft SUT dan
SRUT oleh Verifikator

e
[
—

’#

SUT dan SRUT Diterima
Pemohon

5. Pengajoan SRUT kendaraan hasil konversi khusus bengkel Tipe A

PengajuanSRUT untuk kendaraan hasil konversi oleh bengkel Tipe A

dilakukan setelah memperoleh SUT secara kolektif:<Proses-ini dilaksanakan

secara mandiri oleh bengkel yang|telah memiliki kewenangan penuh, dimulai

dari pengajuan permohonan oleh pemohon, verifikasi berkas oleh admin,

penyusunan draft SRUT, hingga proses verifikasi dan persetujuan oleh
verifikator. Jika draft dinyatakan sesuai, SRUT diterbitkan dan diserahkan

kepada pemohon. Seluruh alur pengajuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Activity diagram pengajuan SRUT oleh bengkel Tipe A

Uraian Pemohon Admin Verifikator

Mengajukan Permohonan //——__\\

SRUT L
L N
Proses Verifikasi Berkas _G

oleh Admin ‘
¥

Pembuatan ‘Drafi SRUT
oleh Admin

|

Pengesahan Draft SRUT
oleh Verifikator

Penerbitan SRUT —

SRUT Diterima Pemohon

e

6. Proses administrasi perekapan permohonan

Proses administrasi perekapan /permohonan mencakup pencatatan data
pengajuan SUT dan SRUT serta daftar bengkel konversi yang telah terdaftar.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan seluruh permohonan terdokumentasi
secara sistematis sebagai dasar monitoring dan pelaporan. Proses.dilakukan oleh
verifikator-melalui login sistem, membuka modul perekapan, menggunakan
filter pencarian (seperti tanggal, status, dan jenis.permohonan), melihat detail
data, melakukan eks dan mengunduh rekapitulasi dalam format Excel.

Tahapan dalam proses ini dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Activity diagram proses administrasi perekapan

Uraian Verifikator

Verifikator Melakukan —
Login

Membuka Menu
Perekapan

Menggunakan Fitur Filter
(Tanggal, Jenis, Status)

Melihat Data Permohonan

Melakukan Export Data

Selesai ( >

4.4 Pengembangan Sistem

Tahap ini merupakan proses penting dalam menghasilkan bentuk akhir dari
sistem yang telah dirancang sebelumnya. Fokus utamanya adalah membangun
produk secara nyata berdasarkan perancangan konseptual, serta memastikan bahwa
semua fitur berfungsi sesuai harapan melalui pengujian. Pengembangan ini
mencakup beberapa aspek utama sebagai berikut. Tahap.ini-juga melibatkan
penyesuaian desain jika ditemukan -ketidaksesuaian-antara rancangan dan
implementasi di lapangan. Selain itu, dilakukan penyempurnaan pada komponen
teknis maupun non-teknis untuk mendukung performa sistem secara optimal.
Dengan demikian, hasil pengembangan dapat memenuhi standar kualitas dan

kebutuhan pengguna yang telah ditetapkan sebelumnya.
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4.4.1 Instalasi media
Instalasi media merupakan tahap awal dalam proses pengembangan sistem,
di mana lingkungan kerja dan perangkat pendukung disiapk%gar sistem dapat
dibangun dan diuji secara optimal. Dalam proyek ini, beberapa media dan alat bantu
yang digunakan antara lain:
1. Laragon =
Laragon digunakan sebagai server lokal yang menyediakan layanan Apache,
PHP, dan MySQL secara terintegrasi. InstalasiLaragon dilakukan dengan
mengunduh paket instalasi dari situs resminya. Setelah berhasil:diunduh, file
instalasi-dijal n dan proses pemasangan mengikuti petunjuk yang muncul di

layar. Proses.ini dapat dilihat pada Gambar §.

@ Laragon Full 6.0 220916 php-8.3.19-nts-Win32-vs16-x64 [NTS] 172.168.4.156 X
Apache hiipd-2 4. 54-win64-VS 16 started 80 Reload
MySQL mysql-8 0 30-winx64 started 3308
Nginx nginx-1.22.0 started 8080 Reload
Redis redis-x64-5.0.14.1 started 8379

Memcached memcached-1.6.8-win64-mingw started 121

O stop & web § Database & Terminal Root

Gambar 8. Tampilan Laragon

2. Visual Code Studio

Editor kode yang digunakan adalah Visual Studio Code yang diunduh melalui
situs resmi dan dipasang secara standar. Setelah itu, proyek Laravel dibuka
melalui menu Open Folder, serta ditambahkan beberapa ekstensi seperti PHP
Intelephense dan Laravel Blade Snippets untuk mendukung pengembangan kode

secara cfisien. Tampilan awal visual studio code dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Tampilan Visual Code Studio

3. Laravel

Framework yang digunakan- adalah Laravel, yang terinstal secara otomatis
melalui Laragon, dengan menjalankan aplikasi dan memanfaatkan fitur Quick
App > Laravel u.ng( membuat proyek Laravel secara otomatis. Laravel dipilih

karena berb arsitektur  Model- View-Controller | (MVC)  dan mendukung

pengembangan sistem yang terstruktur, aman, dan mudah dikembangkan, terkait

proses instalasi dapat dilihat pada Gambar 10.

@ Laragon Full 6.0 220916 php-B.3.19-nts-Win32-vs16-x64 [NTS] 172.168.4.156 X
Laragon .
2 www r
Quick app Blank g0 Reload
Tools B WordPress pe
PHP 4 Laravel
A B0 Reload
v Apache Symfony
v MySQL »
> N . Configuration. Fe
How to manage “Quick app®  }
Nodes » < ER m
B Clone 4
Python |

<

Memcached »

Redis 3

4

U Stop

Preferences.
Exit

O stop & wer 4 Datavase & Terminal Root

Gambar 10. Instalasi framework Laravel
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4. phpMvAdmin

Untuk pengelolaan basis data, digunakan phpMyAdmin yang sudah
terintegrasi dalam Laragon. Melalui phpMyAdmin, database dapat dibuat dan
dikelola tanpa menggunakan perintah baris, dan kemudian dikonfigurasi dalam

file *“.env” Laravel. Berikut dapat dilihat lama pApMyAdmin pada Gambar 11.

php
Welcome to phpMyAdmin

Gambar 11, Tampilan phpMyAdmin

5. Hostinger

Setelah sistem selesai dibangun dan diuji di lingkungan lokal, proses
selanjutnyaadalah unggah ke layanan hosting menggunakan platform Hostinger.
File sistem dikirimkan ke penyimpanan publik hosting, kemudian dilakukan
penyesuaian terhadap pengaturan koneksi basis data dan pengaktifan sistem agar
dapat lﬁalan secara daring. Beberapa perintah tambahan dijalankan pada sisi
server untuk. memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik setelah
proses unggah. Berikut metupakan laman dari hostinger yang dapat dilihat pada
Gambar 12.
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.} HOSTINGER ) Raihkomisihingga200UsD @ @ @

Miliki Domain Baru

= Horizons com net io org online shop

Gambar 12, Tampilan Hostinger

4.4.2 Proses pengembangan sistem
Pada tahap ini, seluruh bagian sistem dikembangkan secara bertahap-dan
terstruktur menggunakan pendekatan arsitektur Model-View-Controller (MVC).
Pendekatan ini membantu memisahkan antara logika proses (controller), tampilan
antarmuka (v/ew), dan pengelolaan data (model), sehingga sistem menjadi lebih rapi
dan mudah dikembangkan. Untuk menjelaskan proses ini, bagian berikut akan
membahas salah satu modul utama, yaitu modul autentikasi pengguna yang
mencakup fitur login, registrasi, logout,dan dashboard. Modulini dijadikan contoh
karena berperan penting dalam mengatur akses pengguna serta mewakili cara kerja
seluruhsistem yang dibangun dengan konsep MV C.
1. Setup file proyek dan database
Tahap awal dalam proses pengembangan sistem dimulai dengan pembuatan
proyek Laravel - menggunakan | bantuan Laragon, 7 yaitu lingkungan
pengembangan lokal yang menyediakan kemudahan dalam mengatur server,
database, dan framework Sﬁa terintegrasi. Proyek Laravel dibuat melalui
menu Quick App. Rangkaian proses dapat dilihat pada Gambar 13.
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>
Apache Ntpd-2 4 54-wan64-VS16 staned B0 Reload
MySOL mysqh-8.0.30-winB4 started 3306
NginX nging-1,27 ~ <=t 8080 Reload
Cuiick app x
Redis redis-xBq Project Name [Laravel] 8378
Memcached my Swichev 121
oK | Cancel
O stop & web 8 Database & Terminal Root

Gambar 13. Setup project

Kemudian dihubungkan dengan sistem basis data yang telah kaan
sebelumnya melalui phpMyddmin. Dan akan menampilkan isi dari database

yang telah dibuat, dapat dilihat pada Gambar 14.

ssesesoose

Gambar 14, Tampilan database

Setelah database berhasil dibuat, pengaturan koneksi antara aplikasi dan
database dilakukan melalui file konfigurasi “.env” yang ada di dalam direktori
utama proyek Laravel. Pengaturan ini mencakup penyesuaian parameter seperti
jenis koneksi database, alamat host, port, nama basis data, nama pengguna, dan

kata sandi. Rangkaian proses dapat dilihat pada Gambar 15.




Gambar 15. Proses sefup database

2/ Struktur tabel database

Sistem ini beberapa tabel utama yang saling terhubung untuk mendukung
proses digitalisasi sertifikasi kendaraan hasil konversi. Setiap tabel memiliki
fungsi spesifik sesuai dengan alur layanan sistem. Adapun tabel-tabel tersebut
adalah:

a. Lsers

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengguna yang memiliki akses

ke dalam sistem, baik sebagai admin maupun pihak bengkel. Struktur lengkap

tabel ini, termasuk nama atribut, tipe data, dan urutan kolom, Epat dilihat

pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Struktur tabel users

No Nama Tipe
1 id char(30)
2 name varchar(233)
3 role id bigint
4 email varchar(255)
5 telephone varchar(255)
6 email verified at m’neﬂa mp
7 password varchar(255)
8 remember_token varchar(100)
9 status varchar(235)
10 created_at timestamp
11 updated_at timestamp
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b. Roles
Tabel roles digunakan untuk mendefinisikan jenis peran pengguna dalam
sistem, seperti admin atau bengkel. Struktur tabel tersebut ditampilkan pada
Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Struktur tabel roles

1 id bigint

2 nante Varchar(255)
3 created_at timéstamp
4 updated at timestamp

¢ Certificates

Tabel certificates digunakan untuk menyimpan data sertifikat yang
diterbitkan kepada bengkel konversi. Data yang dicatat mencakup id konversi,
pengguna, kumen lampiran, serta  status sertifikasi, | sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Struktur tabel cervificates
[Ne[  Nama [ Wpe
1 id bigint
2 con ver.s'ion_g char(36)
3 user_id ar(36)
4 sk_attachment varchar(253)
| sfi_attachment varchar(255)
6 status varehar(255)
7 ereated._at timestamp
8 updated_at timestamp

d. Conversions

Tabel conversions.digunakan untuk mencatat data permohonan konversi
kendaraan yang diajukan oleh bengkel konversi. Informasi yang disimpan
mencakup identitas bengkel, dokumen persyaratan, tahapan proses, ﬁrta
status permohonan yang berjalan. Struktur lengkap tabel ini ditampilkan pada
Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Struktur tabel conversions

1 id char(36)
2 certificate_id bigint
3 user_id Bchar( 36)
4 certificate_code varchar(255)
5 sk_code varchar(255)
6 quiewe_number varchar(253)
7 nipe varchar(255)
8 workshop vapchar(2535)
9 address varchar(255)
10 person_responsible varchar(255)
11 whatsapp_responsible varchar(255)
12 application_letter varchar(253)
13 technician_competency varchar(233)
14 equipment varchar(255)
15 sop varchar(255)
16 wiring_diagram varchar(255)
17 step tinyint
18 message text
19 status varchar(255)
20 zoom mail_attempt tinyint
21 field_mail_attempt tinyint
22 step_I_completed tinyint(1)
23 step. 2 completed tinyint(1})
24 step 3 completed oint(1)
25 step4_completed tinyint(1)
26 created_at timestamp
27 updated, at timestamp

e. Mechanicals
Tabel ini mencatat data teknisi yang terlibat- dalam- proses konversi
kendaraan, meliputi_ident] dantogas.. Informasi ini berguna untuk
memastikan setiap teknisi memiliki péran dan tanggung jawab yang jelas
am mendukung kelancaran proses sertifikasi. Struktur tabel ditampilkan
pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Struktur tabel mechanicals

1 id char(36)
2 conversion_id char(36)

3 user_id char(36)

4 name varchar(255)
5 task varchar(253)
6 created _at timestamp
7 updatéd at timestamp

f. Equipments

Tajj%t ini digunakan untuk mencatat data peralatan, meliputi jepis, merek,
spesifikasi; dan statusnya. Struktur lengkap tabel ini ditampilkan% Tabel
414

Ta,ilelv4.14 Sﬁ'uktllr tabel equipments

1 el char(36)

2 conversion_id char(36)

3 user—id f

4 1ipe L{gﬁ har:ZS 5)
5 name varchar(255)
6 brand varchar(255)
7 specification varchar(253)
8 status varchar(255)
9 created _at timestamp
10 updated jat timestamp

g. Templaregﬁrgim!es

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data template sertifikat yang
digunakan dalam/prose$ penerbitan. Struktur lengkap tabel ini dapat dilihat
pada Tabel 4.15.

h. Test letters
Tabel ini digunakan untuk mencatat data permohonan pengujian tipe
kendaraan hasil konversi, termasuk dokumen persyaratan, informasi bengkel,

dan status verifikasi. Struktur lengkap tabel ini disajikan pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.15 Struktur tabel template_certificates

1 id bigint
2 name varchar(255)
3 attachment varchar(255)
4 attachment_default varchar(255)
_@' is_change tinyint(1)
7 created at timestamp
TR S~

Tabel 4.16 Struktur tabel test letters

5

1 id char(36)
2 user_id yryhar(36)
3 code varchar(255)
4 queue number varchar(255)
5 niessage text

6 workshop_type ar(255)
7 sop_component_installation varchgr(253)
8 technical_drawing varchar(255)
9 conversion_workshop_certificate varchar(253)
10 skeleton diagram varchar(255)
11 photocopy_stnk varchar(255)
12 physical inspection varchar(255)
13 test_report varchar(255)
14 status varclar(255)
15 is_verified tinyint(1)
16 physical_test_bptdki varchar(255)
17 physical test_cover letter varchar(255)
18 conversion_type_test application letter varchar(255)
19 permohonan_crud varchar(255)
20 quality_control varchar(255)
21 temp); type_tesi_attachment har(2535)
22 responsible_person %dr(ZSS )
23 telephone varchar(253)
24 workshop varchar(255)
25 address varchar(255)
26 ic_form_completed tinyint(1)
27 clap varchar(255)
28 cpu Json

29 cpu_attachment varchar(255)
30 created _at timestamp
31 updated_at timestamp
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3. Konsep Model-View-Controller (MVC)

Konsep Model-View-Controller (MVC) diterapkan secara konsisten dalam
sistem ini. Pada bagian model, “Userphp” mengelola data pengguna dan
membangun relasi dengan tabel roles. Pada bagian controller, file yaitu
“LoginControllerphp”, dan “DashboardController php” mengatur logika proses
autentikasi, pengececkan status, serta pengalihan dashboard sesuai peran.
Sementara itu, tampilan antarmuka dibuat) menggunakan Blade Template di
direktori resourees/views/apps, yang menyesuaikan‘konten berdasarkan peran
pengguna.<'Alur ‘interaksi ini memudahkan /dalam penyusunan Sequence
Diagram, yang menggambarkan proses  dari input pengguna-di Fiew, ke
Controller, lalu ke Model, dan kembali ke View. Berikut tampilan alur-konsep

MVC berdasarkan Sequence Diagram dapat dilihat pada Gambar 16.

‘dmin, Pemohon, Verifikator - s PR T RPN
BPLISE ogin blade pho jogin aniroiler ohp user pho & role php switchey_db

=) (=1 (=1 (=] (=

Gambar 16. Sequence diagrams
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Hasil pengembangan websife yang mencakup antarmuka pengguna, alur
proses pelayanan, serta fitur-fitur utama yang telah diimplementasikan sesuai
kebutuhan dan tujuan sistem dapat dilihat pada beberapa gambar berikut
sebagai bukti bahwa sistem telah berjalan sesuai rencana dan siap untuk diuji
lebih lanjut.

a. Code snippet model (“Userphp”)

Model User.php berfungsi'untuk mengelola-data pengguna dalam sistem,

termasuk mendefinisikan atribut yang dapat “diist: danmendukung proses

autentikasi. Potongan kode model tersebut dapat dilihat pada Gambar 17.

Gambar 17. Code snippet model

b. Code snippet controller (“Logincontroller.php™)
LoginControllerphp -merupakan bagian dari ‘eontroller yang bertugas
menangani proses autentikasi pengguna, termasuk menampilkan halaman
in, memproses permintaan masuk, dan logout. Potongan kode controller

tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 18. Code snippet controller

¢, Code snippel view (“Login.blade.php”)

login.blade.php merupakan bagian dari-tampilan antarmuka pengguna
yang disusun menggunakan Blade Template. File ini bertanggung jawab
untuk proses halaman login, termasuk pﬁaturan tampilan dan pemanggilan

file CSS yang diperlukan, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 19.

Gambar 19. Code snippet view
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4.4.3 Pengembangan user interface (Ul)

Bagian ini menampilkan code snippet Ul sistem, meliputi halaman login,
registrasi, dan dashboard yang dibangun dengan Blade Template Laravel. Logika
peran pengguna disisipkan langsung dalam tampilan untuk menyesuaikan konten
sesuai hak akses.

1. Pembuatan halaman awal, halaman registrasi, dan halaman /ogin

File home.blade.php digunakan untuk membangun halaman awal (beranda)
website, yang menampilkan informasi utama mengenai) layanan sertifikasi
bengkel dan kendaraan hasil nversi. Struktur tampilan ini disusun

menggunakan Blade Template dan dapat dilihat pada Gambar 20:

Gambar 20. Pembuatan halaman awal website

File registration. blade php digunakan untuk membangun tampilan halaman
registrasi pada website, yang memungkinkan pengguna baru untuk membuat
akun. Tampilan ini dirancang menggunakan Blade Template dengan

pemanggilan file CSS pendukung, scbagaimana ditunjukkan pada Gambar 21.
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Gambar 21. Pembuatan halaman registrasi website

File login.blade.php digunakan untuk -membangun halaman login website,
yang memungkinkan pengguna masuk ke dalam sistem menggunakan akun
terdaftar. Tampilanini dirancang menggunakan Blade Template dengan integrasi

berbagai file CSS, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 22.

Gambar 22. Pembuatan halaman login website
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2. Pengembangan halaman akses aktor

File menu-guest.blade.php digunakan untuk menyusun tampilan menu
navigasi bagi pengguna pemohon (guest) yang mengakses layanan tanpa login.
Menu ini mencakup tautan ke fitur seperti sertifikasi bengkel konversi dan

pengajuan SUT & SRUT, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 23.

Gambar 23. Pembuatan halaman akses Pemohon

File ini digunakan untuk membangun navigasi khusus admin, yang memuat
akses ke layanan konversi bengkel dan penerbitan SUT & SRUT, sebagaimana
ditampilkan pada Gambar 24.

Gambar 24. Pembuatan halaman akses admin
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File ini digunakan untuk membangun navigasi bagi pengguna dengan peran
verifikator, yang mencakup akses ke menu data pengguna, perekapan
administrasi, serta template surat dan sertifikat. Tampilan navigasi tersebut

ditunjukkan pada Gambar 25.

Gambar 25, Pembuatan halaman akses Ferifikator
File ini digunakan untuk menyusun tampilan navigasi bagi pengguna dengan
peran BPLJSKB; yﬂg memberikan akses ke menu nilai hasil vji dan resume

hasil uji kendaraan. Tampilan menu tersebut dapat dilihat pada Gambar 26.

Gambar 26. Pembuatan halaman akses BPLISKB
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4.4.4 Pengujian Sistem

1. Blackbox Testing
Uji coba dilakukan terlebih dahulu menggunakan metode Blackbox Testing,
dengan fokus pada model Functional testing untuk memastikan fungsi sistem
berjalan dengan benar, Equivalence Partitioning (EP) untuk menguji input dari
berbagai kelompok data, dan State Transition Testing (STT) untuk memeriksa
respon sistem terhadap perubahan kondisi (Taufikurrohman & Taufikurrohman,
2022) dan (Ayuningtyas.et al., 2023). Dalam pengujian ini, disusun test case
secara menyeluruh dan sistematis untuk menguji validitas sistem yang

dikembangkan. Metode ini dinilai tepat karena mampu mendgteksi kesalahan

fungsional tanpa melihat kode program. Test case ditampilkan pada Tabel 4.17.
Tabel 4.17 Tabel test case Blackbox Testing

Halaman pada | Jenis uji Aksiyang Hasil yang Hasil
Web yang dilakukan dalam | diharapkan dari | pengujian pada
Application digunakan | pengaplikasian aksi yangtelah | Web
yang aku dalam Web Applicarion | dilaksanakan Application
dilaksanakan metode
pengujian blackbox

2. System Usabilty Scale (SUS)

Setelah pengujian teknis, dilakukan penilaian menggunakan metode System
Usability e (SUS) untuk mengukur efektivitas dan<kemudahan sistem.
Kuesioner terdiri dari'10 pernyataan dengan slﬂcala*{f(ifqﬁ:g 15, ditujukan ke%la
petugas sebagai pengguna-utama. Pernyataan dalam kuesioner mencakup lima
pernyataan positif dan lima pernyataan negatif. Penilaian dengan metode ini
dilakukan untuk mengukur reliabilitas dan implementasi kegunaan sistem.
Melalui kuesioner ini, dinilai sejauh mana sistem dapat digunakan secara
konsisten, efektif, dan mudah oleh pengguna, sehingga hasilnya menjadi acuan
dalam penyempurnaan sistem. Berikut tampilan pertanyaan berupa kuesioner
yang dapat dilihat pada Tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Tabel pertanyaan

Saya pikir saya ingin menggunakan sistem ini secara
rkelanjutan.

2 | Saya merasa sistem ini terlalu rumit.

3 Saya pikir sistem ini mudah digunakan.
Saya butuh bantuan teknis untuk bisa menggunakan

# sistem ini.
s | Savamerasa fitur-fitur dalam sistem ini terintegrasi
dengan baik.
Saya merasa ada terlalu banyak inkonsistensi dalam
6 .
5 | /Sayarasa kebanyakan orang akan bisa belajar
men ggunakan sistem ini dengan cepat.

8/ |"Saya merasa sistem ini terlalu membingungkan.
4@ Saya merasa percaya diri ketika menggunakan sistem
v ini.
18 Saya perlu belajar banyak hal sebelum bisa
menggunakan sistem ini.

Pengumpulan data dilakukan daring melalui Google Form dengan kuesioner
SUS yang divalidasi tanda tangan digital lewat BoloForms Signature. Digunakan
teknik sampling jenuh karena responden kurang dari 30 orang (Asrulla et'al.,
2023). Perhitungan skor mengikuti metode Svstem Usability Scale dengan nilai
pernyataan posifif dikurangi satu dan pernyataan negatif lima dikurangi nilai,
untuk-memastikan rata-rata dan reliabilitas data akurat dan searah (Baumgartner

et al., 2021): Rumus perhitungan defail dapat dilihat pada persamaan berikut.

sus= (T(xp — 1) + (5= Xn)) x2.5 (4.1

SUs

SUS Akhir = (4.2)
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Keterangan :
Xp = Pertanyaan Positif (P, P3, P5, P7, P9)
Xp = Pertanyan Negatif (P2, P4, P6, P8, P10)

n = Jumlah Responden

Setelah data dikumpulkan dan dinilai, dilakukan penggolongan berdasarkan
interpretasi skor SUS yang disajikan dalam tabel Tabel ini menunj%’m tingkat
kegunaan sistemrberdasarkan persepsi pengguna, dengan kaIegoéhAcceprabiﬁgz
Range, Grade Scale, dan Adjective Rating. Interpretasi lengkap skor SUS dapat
dilihat pada Tabel 4.19

Tabel 4. 19 Tabel interpretasi Skor SUS

SkorSUS | Acceotability Range | Grade Scale | Adjective Rating
0-25 Not Acceptable F Worst Imaginable
26-39 Acceptable E Poor
40-51 Marginal (Low) D 0K
52-61 Marginal (High) D OK
62-72 Acceptable C Good
7384 Acceptable B Excellent
85-100 Acceptable A Best Imaginable
4.5 Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang disusun dalam bentuk bagan
alur, sebagaimana dapat dilihat pada- Gambar 27; dengan penjelasan masing-masing
tahapan dijabarkan sebagai berikut.

1. Mulai
2. Observasi
Observasi dan wawancara langsung dengan petugas untuk identifikasi alur kerja,
batan dan kebutuhan pengguna sistem.
3. Studi literatur
Setelah melakukan observasi, dilakukan studi literatur guna menelusuri berbagai
referensi mencakup regulasi yang berlaku, penelitian sejenis, serta praktik terbaik

dalam pengembangan sistem pelayanan berbasis digital.
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4. Perancangan

Tahap selanjutnya adalah menuangkan konsep ke dalam bentuk rancangan
sistem meliputi desain antarmuka pengguna, struktur dafabase, serta logika
fungsional aplikasi.
5. Ujicoba

Setelah sistem dirancang, dilakukan uji coba menggunakan 2 metode uji, yaitu
metode uji Blackbox Testing terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan metode uji
System UsabilityScale (SUS) berdasarkan pertanyaan-kuesioner.
6. Penyeb

Apabila aplikasi telah diuji dan dinyatakan sesuai dengan kebutihan, maka,

aplikasi mulai'digunakan secara langsung dalam proses pelayanan sertifikasi.

7. Selesai
Observasi Pengembangan
Tidak
Studi Literatur
l Sesudi
Perancangan Penyebaran

O

Gambar 27. Diagram alir penelitian
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Hasil Desain
Analisis hasil desain merupakan proses evaluasi terhadap implementasi
rancangan sistem dari sisi antarmuka pengguna (user interface) yang telah
dikembangkan. Tuju i analisis-ini-adalah untuk menilai sejauh mana hasil
implementasi tampilan web sesuai dengan desain yang telah'dirancang sebelumnya,
serta memastikan bahwa struktur halaman, transisi, dan elemen visual mendukung
fungsi sistem secara optimal. Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatananalisis
deskriptif, yaitu dengan mengamati dan menjelaskan secara sistematis setiap-modul
antarmuka berdasarkan fitur yang diimplementasikan, sehingga . dapat
menggambarkan keterkaitan antara rancangan sistem dan kebutuhan pengguna
yang telah diidentifikasi.
5.1.1 Modul manajemen akun pengguna
1. Fungsi registrasi akun
Sistem harus menyediakan mekanisme pendaftaran akun bagi Pemghon
(pihak bengkel) yang dilengkapi email atan nama pengguna, sebagaimana dapat
dilihat pada Gambar 28.

SwitchEV

Gambar 28. Tampilan halaman registrasi akun
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2. Fungsi autentifikasi pengguna
Fungsi sist login untuk Pemohon, Administrator, Verifikator, dan

BPLJSKB, dan dapat dilihat pada Gambar 29.

SwitchEV

Login

Gambar 29. Tampilan halaman login

3. Fungsi reset kata sandi
Sistem harus menyediakan fitur reset kata sandi bagi seluruh pengguna, dan

tampilan fitur tersebut dapat dilihat pada Gambar 30.

Gambar 30. Tampilan halaman reset kata sandi
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5.1.2 Modul Pengajuan Sertifikasi Bengkel Konversi
1. Pengajuan permohonan bengkel
Formulir digital untuk pengajuan sertifikasi bengkel, baik Tipg A maupun
Tipe B, harus tersedia dalam sistem, dan tampilan form tersebut dapat dilihat

pada Gambar 3 1.

Form Pendaftaran

Form Pendaftaran Bengkel Konversi

Gambar 31. Tampilan halaman pengajuan bengkel konversi

2. Unggah dokumen persyaratan

Fitur unggah dokumen persyaratan dalam sistem harus disertai validasi, dan
tidak al%dipmses jika data tidak lengkap atau tidak sesuai, sebagaimana
tampak pada Gambar 32.

SwitchEV

Farm Pendaftaran

Form Pendaftaran Bengkel Konversi

Gambar 32. Tampilan halaman unggah dokumen

64




3. Mekanisme pengiriman permohonan
Mekanisge pengiriman permohonan sertifikasi bengkel harus tersedia dalam

sistem, dan dapat dilihat pada Gambar 33.

SwitchEV

Form Pendaftaran Bengkel Konversi

Gambar 33. Tampilan halaman submit permohonan

5.03  Modul pengajuan sertifikasi SUT dan SRUT kendaraan hasil konversi
1. Formulir pengajuan SUT dan SRUT (Bengkel Tipe A)
Formulir pengajuan SUT dan_SRUT untuk kendaraan dari Bengkel Tipe A

harus tersedia dalam sistem, dan dapat dilihat pada gambar 34.

Switchev Form Penerbitan SUT dan SRUT

U Tioe ko [ ST ——

Gambar 34. Tampilan halaman pengajuan SUT dan SRUT bengkel Tipe A
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2. Formulir pengajuan SUT dan SRUT (Bengkel Tipe B)
Formulir pengajuan SUT dan_SRUT untuk kendaraan dari Bengkel Tipe B

harus tersedia dalam sistem, dan dapat dilihat pada Gambar 35.

Form Penerbitan SUT dan SRUT

Gambar 35. Tampilan halaman pengajuan SUT dan SRUT bengkel Tipe-B

3. Formulir pengajuan SRUT untuk bengkel Tipe A
Formulir pengajuan SRUT untuk kendaraan dari Bengkel Tipe A harus
tersedia dalam sistem dan dapat membedakan kendaraan dengan atau tanpa SUT,

sebagaimana terlthat pada Gambar 36.

Gambar 36. Tampilan halaman pengajuan SRUT untuk bengkel Tipe A
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4. Unggah dokumen persyaratan
Sistem harus memiliki fitur untuk mengunggah dokumen fife. Fitur unggah
kumen dengan validasi tipe dan ukuran file harus tersedia dalam sistem, dan

dapat dilihat pada Gambar 37.

Gambar 37. Tampilan halaman unggah dokumen

5. Mekanisme pengiriman permohonan
Pengiri permohonan sertifikasi SUT dan SRUT harus difasilitasi oleh
sistem, dan dapat dilihat pada- Gambar 38,

Gambar 38. Tampilan halaman submit dokumen
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5.14  Modul pengunggahan resume hasil uji BPLISKB
1. Fungsi unggah dokumen resume uji
Fitur unggah dokumen resume uji tipe oleh BPLJISKB harus tersedia dalam

sistem, dan dapat dilihat pada Gambar 39.

Gambar 39. Tampilan halaman mengunggah resume hasil uji tipe

2. Fungsi input/detail data uji
5 Fitur input data hasil uji tipe oleh BPLJSKB harus tersedia dalam sistem, dan
dapat dilihat pada Gambar 40.

Gambar 40. Tampilan halaman input data hasil uji
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3. Fungsi pengunduhan dokumen resume uji
Fitur untuk mengunduh dokumen resume hasil uji oleh Administrator harus
disediakan dalam sistem guna menduk pengelolaan data hasil pengujian

secara efektif, dan tampilan fitur tersebut dapat dilihat pada Gambar 41.

R T Trp———

Gambar 41. Tampilan halaman download resume hasil uji

5.1.5  Modul verifikasi dan persetujuan
1. Dasbor pengelolaan permohonan
Untuk mendukung efisiensi kerja, sistem harus menyediakan dasbor bagi
Admin dan Eerifikator -yang menampilkan statuspermohonan sertifikasi,

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 42.

SwitchEV

Gambar 42. Tampilan halaman daftar permohonan sertifikasi bengkel
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2. Mekanisme pemberian status permohonan

Sistem harus menyediakan mekanisme bagi Administrator dan Ferifikator
untuk menetapkan status permohonan, sgperti 'Disetujui' atau 'Ditolak’, lengkap
dengan catatan atau alasan, dan fitur ini dapat dilihat pada beberapa Gambar 43
dan Gambar 44,

Proses Sertifikasi Verifikasi

Di Tolak

Gambar 43. Tampilan halaman pemberian status permohonan diterima.

Detail Proses

ooo

Gambar 44. Tampilan halaman pemberian status permohonan ditolak
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5.1.6  Modul penerbitan dan pengunduhan sertifikat bengkel konversi serta SUT
dan SRUT kendaraan hasil konversi
1. Fungsi pembuatan draf sertifikat
Sistem harus mendukung fungsi_pembuatan draf secara otomatis untuk
Sertifikat Bengkel Konversi serta Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat
Registrasi Uji Tipe (SRUT). Khusus untuk pembuatgn draf Sertifikat Bengkel
Konversi, fitur tersebut ditampilkan dalam sistem dan dapat dilihat pada Gambar
45 dan Gambar 46.

Gambar 45. Tampilan halaman dasbor generate otomatis

OS5

Gambar 46. Tampilan hasil generate otomatis

71




2. Mekanisme pengunggahan sertifikat digital

Sistem harus mendukung mekanisme pengunggahan dokumen digital untuk
tiga jenis sertifikat, yaitu Sertifikat Bengkel Konversi, Sertifikat Uji Tipe (SUT),
dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT), setelah disetujui atau ditandatangani
oleh Administrator, tampilan fitur ini dapat dilihat pada Gambar 47.

SwitchEv

Gambar 47. Tampilan unggah sertifikat

3. Mekanisme pengunduhan sertifikat digital
Sistem harus-menyediakan mekanisme bagi Pemohon untuk mengunduh
rtifikat digifal \yang telah diterbitkan, yaitu Sertifikat Bengkel Konversi,
Sertifikat Uji Tipe (SUT), dan Sertifikat Registrasi Uji Tipe (SRUT), tampilan
fitur tersebut dapat dilihat pada Gambar 48.

ecooo

J /.\

DiTerima

Gambar 48. Tampilan halaman unduh dokumen hasil
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5.1.7  Modul administrasi dan laporan oleh Verifikator
1. Fungsi manajemen pengguna (Verifikator)

Sistem harus mendukung fungsi pengelolaan pengguna, seperti penambahan,
verifikasi, dan penghapusan akun oleh Verifikator. Salah satu fungsinya
ditunjukkan melalui form yang digunakan untuk menambahkan akun baru
dengan mengisi data nama, email, dan status verifikasi pengguna. Tampilan form

tersebut dapat dilihat pada Gambar 49.

Gambar 49. Tampilan penambahan akun

Selain itu, sistem memungkinkan verifikasi akun oleh Verifikator melalui

Jform edit data. Tampilan ini ditampilkan pada Gambar 50:

ARRRN
L

Gambar 50. Tampilan verifikasi akun
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Sistem juga menyediakan fitur untuk menghapus akun pengguna melalui
menu aksi yang tersedia. Tampilan penghapusan akun tersebut ditunjukkan pada

Gambar 51.

(NEENN

Gambar 51. Tampilan penghapusan akun

2. Pengelolaan data master

Sistem harus menyediakan- dasbor-data yang menampilkan informasi
permohonan secara terpusat, lengkap dengan fitur filter berdasarkan rentang
waktu, jenis bengkel, dan tahapan proses. Data pada dashor ini juga dapat
diekspor ke dalam format tabel Excel, dan tampilannya dapat dilihat pada
Gambar 52.

Gambar 52. Halaman pengelolaan data permohonan

74




Hasil data pada dasbor yang telah difilter berdasarkan kriteria tertentu
harus dapat diekspor dalam bentuk tabel Excel, sebagaimana ditampilkan

pada Gambar 53.

Gambar 53. Tampilan hasil export rekap data permohonan

5.1'8 Sistem notifikasi

1. Sistem notifikasi penerbitan

Sistem harus mengirimkan notifikasi otomatis kepada Pemohon melalui
email terkait status permohonan; baik saat sertifikat diterbitkan, permohonan
ditolak atau diterima, maupun saat penjadwalan verifikasi lapangan atau
pelaksanaan Zoom_untuk sertifikasi bengkel konversi, dan tampilan’ fitur

notifikasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 54.
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= M Gmail = o8+ =@

7 oo B
+ 0

Dokumen SUT dan Surat Keterangan SUT dan .

Lampiran Kendaraan Listrik Anda Telah Tersedia

. Dokumen Uji Tipe Telah Tersedia

Gambar 54. Tampilan email notifikasi

2. Pelacakan status permohonan real-time
Fitur pelacakan status permohonan secara real-time harus tersedia dalam

sistem, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 35.

Verifikasi Admin
Verifikasi Admin
Verifikasi Zoom
Verifikasi Lapangan

Selesai

Gambar55. Tampilan display pelacakan status permohonan
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5.2 Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan tahap penting untuk memastikan setiap
komponen berfungsi sesuai kebutuhan, dilakukan secara bertahap dan menyeluruh
dalam tiga tahap yaitu validasi awal, regresi setelah ada perubahan dan konfirmasi
akhir untuk menjamin konsistensi fungsi eksternal dan keandalan sistem (Pressman
& Bruce R. Maxim, 2014).
5.2.1 Penguijian Blackbox Testing
1. Regsitrasi dan ogin
Pengujian_fitur registrasi. dan login dilakukan untuk-“memastikan proses
autentikasi ‘berjalan baik, mulai dari pendaftaran hingga akses:dashboard.
ngujian menggunakan metode Blackbox) Testing, dan hasilnya ditampilkan
%@Tabel‘s\l. ‘
Tabel 5.1 Tabel hasil pengujian halaman registrasi dan login

Registrasi | Functional |—1Isiform lengkap dan” | Akun berhasil dibuat dan Valid

Akun testing klik daftar diarahkan ke login
Error dan diarahkan ke q
Registrasi Email dikosongkan, | Valid
2 EP bagian kolom yang
Akun klik daftar .
masih kosong
g K Functional Input email dan Berhasil' masuk ke Valid
ogin
foz testing password valid dashboard
Tampil error dan
Valid
4 Login. EP Input password salah | diarahkan ke bagian yang
kosong
State Reset password untuk ’ . .
Reset “Password berhasil Valid
5 Transition |/ ~mengganti kata sandi
Password | JICIL A diubah
Testing lama ke yang baru.

2. Permohonan sertifikasi bengkel
Pengujian pada halaman permohonan sertifikasi bengkel dilakukan untuk
memastikan aluwengajuan, verifikasi, dan penerbitan sertifikat berjalan sesuai

fungsi. Rincian hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 5.2.
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Tabel 5.2 Tabel hasil pengujian halaman permohonan sertifikasi bengkel

Pemohon mengisi data,

i 7 Status berubah
1 l;orm:h]r Fu!nc:onuf unggah dokumen, lalu ‘adi Diaiuka Valid
engkel resting Klik Kirim. menjadi Diajukan
. i Unggah file bk Sistem tolak:
ormulir nggah file bukan - -
2 Bengkel EP PDE form.at file tidak Valid
didukung
Formulir Sistem tolak: file
3 EP. Unggah file > 12 MB Valid
Bengkel egah i terlalu besar
4 Dasbor Funetional ‘Admin buka Data permohonan Valid
Admin testing permohonan masuk tampil lengkap
. State
Verifikas Status berubah
s o SRS g siiion | Admin Klik Verifikasi N Valid
Dokumen . menjadi Disetujui
Testing
2 Pembuatan | Functional | -Admin isi form & klik Draft sertifikat Valid
Drafi testing generate berhasil dibuat
jib Kos: Sistem tolak: kolom
7 Pembuatan B Kolom wajib kosong _. Valid
Draft saat buat draft wajib kosong
irims Permohonan
Pengiriman Functional Admin kirim ke .
8 ke i Verifikator masuk ke Valid
Verifikator 4 verifikator
Dash % ; Status Sertifikat
asbor unctiond N L\ a — " o
9 Verifikaior SeSting Verifikator setujui drafi | Disetujui t:fmpnl di Valid
admin
10 ngt :?'::at Funetional Admin unggah File berhasil Valid
olshAdinin testing sertifikat PDF diunggah ke sistem
State - 7
i i terbi Notifikasi muncul.di
11 Notifikasi Transition Notifthasebrie ! Valid
. Pemohon email
Testing
1 Dashboard | Functional”| Pemohon lihat Status & Status Disetujui, Valid
Pemohon testing tombol Unduh. tombol Unduh aktif
. File PDF berhasil
13 Undflhan Fi unsx?onax‘ Pemohon klik Unduh diunduh dan Valid
Sertifikat testing Sertifikat Bengkel dibuk
ibuka
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3. Permohonan SUT dan SRUT kendaraan hasil konversi bengkel Tipe A

Pengujian pada alur permohonan SUT dan SRUT untuk Bengkel Tipe A
dilakukan untuk memastj setiap tahapan, mulai dari pengajuan hingga
penerbitan dokumen, berjalan sesuai fungsinya. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Blackbox Testing dengan berbagai skenario, sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Tabel hasil pengujian permohonan SUT dan SRUT, bengkel Tipe A

Permohonan SUT

. Pemohon isi data .
Formulir Functional M berhasil diajukan, .
1 N . kendaraan dan Valid
Pengajuan SUT testing ah SUT status; 'Menunggu
uness Verifikasi'
Sists lak.
. Salah satu field wstem Tam?. X
5 Formulir Ep Kos (misalr karena wajib diisi dan Vilid
Pengajuan SUT < c:g ek}] g diarahkan ke sumber
er
kesalahan
3 Dasbor Functional |- Admin melihat Informasi lengkap Valid
. . ali
Verifikator testing permohonan baru | | dan siap diverifikasi
N . tal atus bah
Verifikasi s _E, Veriftkaior sefujui Std,mh, bel:u h L .
4 Doki SUT Transition i SUT menjadi 'Disetujui Valid
okumen ngajuan
Testing e Verifikator'
S
Verifikasi Adriin {0 | idmin verifikasi | Status berubah ke _
5 Transition Valid
Tahap 1 SUT danresume | -dapat membuat SPU
Testing
SPU berhasil
Upload SPU oleh | Functional ‘Admin unggah / L .
6 “Admin N SpU tersimpan dan dapat Valid
s diakses Pemohon
SPU diunduh.dz
Unduhan SPU Functional | Pemohon unduh \ U diunduh .
7 leh Peinoh P+ fle SPU dibuka dengan forntat Valid
oleh Pemehon festing ile POF valid
BPLISKB ah .
Input Data Functional ‘e Data tersimpan dan .
8 1 resume dan data . . Valid
BPLISKB testing . dapat diakses admin
teknis
Pembuatan Draft | Functional Admin isi form Drafselmﬁkat SuT .
9 SUT testi dan generate drafi | berhasil dibuat dan Valid
festing SUT . e
Admin klik
tombc:?";iri:n e Permohonan masuk
Pengiriman ke | Functional ke dasbor Verifikator .
11 Verifikat, testi Veriftkator' tuk perseluiuz Valid
erifikator festing sctclah draf untuk persctujuan
. akhir
sclesai
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Verifikator

Status pada sistem

iz Dasbor Functional | menyetujui draf berubah menjadi Valid
. . . NV ali
Verifikator testing sertifikat dari ‘Sertifikat Disetujui’,
admin terlihat oleh Admin
Admin unggah
13 Upload SU.T oleh Func!fonal dokumen SUT File tersedia di sistem Valid
Admin testing .
digital
Pemohonimengisi
. data SRUT
Form Pengajuan... [ Functional L Permohonan SRUT .
14 3 kendaraan dan (9N Valid
SRUT testing berhasil diajukan
unggah dokumen
SRUT
Admin
Verifikasi Admin Staf_e memyerifikasi Statlus t.’smbdh i .
15 Transition admin bisa membuat Valid
Tahap 2 Test data dan dokumen draft SRUT
esting SRUT raj
Admin mengisi
s . Drafi sertifikat SRUT
16 Pembuatan Draft Func!fonal form dan klik berhasil dibuat dan Valid
SRUT testing generate draft ditampilkan
sertifikat SRUT S
Admin
mengosongkan =
Sistem menolak dan
7| Pembuatan Dt | [y et oot Mo o e dober | velid
SRUT wajib saat esalahah
‘membuat draft =
SRUT
18 Upload SRUT . | Functional :2“"“ unsglff; File tersedia untuk valid
oleh Admin testing opumen diunduh’ Pemohon o
digital
State Sistem Jkl'c"m Email notifikasi
19 Notifikasi Transition emaire masuk ke alamat Valid
Testi Pemohon setelah ane didaftarkan
SE dokumen terbit yang didaftar
Functional Pemohon lihat Status final tampil
20 | Dasbor Pemohon u{nc{fona status dan dan’bisa unduh SUT Valid
24 dgkumen terbif & SRUT
Pemohion .
File dapat diakscs
Unduhan Functional | mengunduh file . .
21 . dan dibuka dengs Valid
Sertifikat tesiing SPU, SUT, dan andi I: "i engan o
SRUT enar

4. Permohonan SUT dan SRUT kendaraan hasil konversi bengkel tipe B

Pengujian permohonan SUT dan SRUT oleh Bengkel Tipe B dilakukan untuk

memastikan alur permohonan per unit kendaraan berjalan sesuai ketentuan.
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Setiap

tahapan diuji

menggunakan metode

Blackbox  Testing

k

memverifikasi fungsi sistem dari sisi pemohon, admin, hingga verifikator. Hasil

pengujian ditampilkan pada Tabel 5.4.
Tabel 5.4 Tabel hasil penilaian halaman pemohon SUT dan SRUT Tipe B

Pemohon mengisi

Fo@ullr Functional seluruh data Panrfal?(?nan berhasil .
1 Pengajuan SUT B I darasn-ds dikirim, status Valid
& SRUT =5R8. endaramn Gan. 1/ ehjadi Diajukan’
unggah dokumen
Inpur data
Formulic kendaraan tidak Sistem menolak dan
2 Pengajuan SUT EP lengkap diarahkan ke sumber, Valid
&SRUT (misalnya, kolom kesalahan
merek kosong)
Formulir Unggah dqloumer Sistem menolak dan
. bukan PDF atau . )
3 Pengajuan SUT EP uk lebihi memberikan pesan Valid
uran melebihi .
& SRUT kesalahan yang sesuai
batas
Adminmembuka .
Funciional Sl Permohonan tampil
. unctionai 0] baru
4, Dasbor Admin - U . lengkap dan siap Valid
testing yang masuk dari ivertfikasi
Benpice! tiiEH iverifikasi
Admin
Verifikasi Admin Siafe memverifikasi Saps W@ohonan .
5 Transition dan admin dapat Valid
Tahap 1 Tosi kelengkapan data buai SPU
esting Gont dokunien. membual
Admin
Dok SP!
Input SPU oleh | Functional | mengunggah dan © ulmen . g .
6 N . berhasil tersimpan Valid
Admin testing mengunggah dath muneul di sist
ul di sistem
dokumen SPU
Functional Pemohon melihat | Tombol unduh SPU
7| Dasbor Pemohon | """ U tersodia aktif di dasbor Valid
estng untuk diunduh pemohon
£ BPLISKB uvggﬁh Data tersimpan dan
Input Data Functional| | resume hasil uju . .
8 . ) dapat diakses oleh Valid
BPLISKB testing dan-input data X
. admin
teknis kendaraan
Admin mengisi
Pemt Draft | Fi I | formp Draft berhasil dibuat .
9 . . 3 oo Valid
Sertifikat testing draft sertifikat dan tampil di sistem
SUT & SRUT
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Admin
mengosongkan Sistem menolak dan
Pembuatan Draft . . .
po | Cemouan raft EP satu kolom wajib | diarahkan ke sumber Valid
Sertifikat
saat membuat kesalahan
draft
o
Pengiriman ki Functional A‘li(m‘; k;‘:m]fm,m Drafi masuk ke
n engiriman ke unctiona ¢ Verifikator dasbor Verifikator Valid
Verifikator testing setelah membuat .
untuk persetujuan
draft
B Status berubah
VerifikasiFinal Siate Verifikator menjadi/Sertifikat )
12 ) Transition | menyetujui draft e . Valid
Verifikator Testi ertifikat Disetujui' dan.tampil
e TR di dasbor admin
Admin File berhasil
13 Upload Sertifikat | Functional mengunggah diunggah dan siap Valid
. y ali
oleh Admin testing dokumen SUT & diakses oleh
SRUT digital Pemohon
Sistem
mengirimkan
State otifikas} ernail |~ Email notifikasi
14 Notifikasi Transition | " o Valid
Test ke Pemohon diterima
SHE | bahwa sertifikat
tersedia
Pemohon melihat .
Functional | status terbaru dan pravsTEmbil
15 | Dasbor Pemohon I/ opatta duh 'Sertifikat Disetujui’, Valid
g - tombol unduh aktif
sertifikat
Pemohon File PDF berhasil
Unduh: Functional . ; .
16 - fk"; S| mengundubfile | diundub dan dibuka Vilid
ertt srng SUT & SRUT dengan benar

5. Permohonan SRUT kendaraan hasil konversi khusus bengkel tipe A
Pengujian’ pengajuan SRUT oleh Bengkel Tipe: A |dilakukan untuk
memastikan proses pengisian data; verifikasi, pembuatan draft, dan penerbitan
dokumen berjalan sesuai prosedur. Pengujian ini menggunakan pendekatan
Blackbox Testing uJElk menilai fungsi sistem dari sisi pemohon, adnin, dan

verifikator. Rincian hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 5.5.
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Tabel 5.5 Tabel hasil penilaian halaman pengajuan SRUT bengkel Tipe A

. Pemohon mengisi -
| . F(?rmulsl; or Fu u{nc:mml formulir SRUT Perma:n(:lnr.x-n.tdllerlmd Valid
engajuan esting tanpa SUT oleh sistem
F i M " Sistem menelak dan
ormulir engosongkan .
2 X EP sosongt mengarahkan ke Valid
Pengajuan SRUT kolom wajib
kesalahan,
. Unggah dokumen Sistem menolak dan
Formulir .
3 Pengajuan SRUT EP SRUT dalam mengarahkan ke Valid
engajuan format selain PDF kesalahan
Admin melthat Data permohonan
. Functional B .
4 Dasbor:Admin . permohonan SRUT | tampil lengkap-dan, Valid
testing " L A
masuk siap diverifikasi
State Admin Status permohonan
5 f-Verifikasi Admin | Transition memverifikasi berubah menjadi Valid
Testing permohonan SRUT 'Disctujui’
Admi isi N
Pembuatan Draft | Functional (min menglsl Draft berhasil dibuat A
6 . Sform dan-klik n Valid
SRUT testing dan tampil di sistem
generate
Admin kosongkan Sistem menolak dan
Pembuatan Draft o . .
) embual raft EP kolomwajib saat diarahkan ke sumber Valid
SRUT pxan ke
buat draft k
Admin kirim draft Draft masuk ke
Pengiriman Draft | Functional SRUT ke dasbor Verifikator .
8 ; . ] Valid
ke Verifikdtor ltesting Verifikator untuk dan menunggu
persetujuan persetujuan
Verifikator Statuﬁ di dasber
Dasbor Functional N\ Admin berubah .
9 B R menyetujui draft . 4 Valid
Verifikator testing SRUT menjadi 'Disetujui
oleh Verifikator'
Admin Dok berhasil
Upload SRUT | Functional d ofumen berdest )
10 el Adumiiy o mengunggah file diunggah dan siap. Valid
olel estin, — :
i SRUT digital diakses Pemohon
Sistem beri
grag tifikasi SRUT | Notifikasi muncul di
11| Notifikasi Transition || )" ; Valid
Test tersedia ke email dan dasbor
estng Pemohon
Functional Pemohon melihat | Tampilan status final
unctiona, L .
12 | Dasbor Pemohon st status disetujui dan | dan akses dokumen Vahd
estms tombol unduh aktif tersedia
Functional Pemohon File berhasil diunduh
unctiona,
13 | Unduhan SRUT ) mengunduh file dan dibuka dengan Valid
festing SRUT format PDF valid
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6. Administrasi perekapan data permohonan

Pengujian halaman administrasi perekapan data permohonan bertujuan
memastikan sistem dapat merekam, memfilter, dan menyajikan data pengajuan
secara akurat. Pengujian dilakukan dari sisi verifikator dengan pendekatan
Blackbox Testing, mencakup login, navigasi modul, penggunaan filter, dan
ekspor data. Fungsi sistem diuji untuk memastikan pencarian berdasarkan status,
jenis bengkel, dan tanggal berjalan/ sesual) spesifikasi. Hasil pengujian
ditampilkan pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6 Tabel penilaian halaman perekapan data pemohon

Verifikator login .
1 /| Login Verifikator Functional deng{n kradclfsi al B Valid
Testing . dasbor
valid
Funetional ferifiiics thalamian
2 | Modul Perekapan resting membuka modul menampilkan dua Valid
perekapan ‘menu utama
. Vert:ﬁfmmr Data perekapan
Functional memilih menu . "
3 | Menu Perekapan 0 Bengkel Konversi Valid
testing ‘Bengkel tampil
Konversi'
Verifikaror
4 Filter Status Functional ‘memilih filter Data tampil sesuai valid
Bengkel testing status pada menu status yang dipilih
Bengkel Konversi
5 Filter Jenis Functional | Verifikaror pilih Data tampil sesuai Valid
Bengkel testing filter Tipe A/B jenis bengkel
Verifikator pilih S
6 | PG Pangeal | Ot e uricdta | oA fampl sesuai Valid
testing ] Tz rentang tanggal
Cek Kombinasi Filter status dan Tabel kosong dan
7 Filter Tidak EP jenis bengkel muncul pesan 'Data Valid
Sesuai kosongkan data tidak ditemukan’'
Vertfikator
Functional memilih menu Data perekapan .
8 | Menu Perclapan testing 'Penerbitan SUT/SRUT tampil Valid
SUT/SRUT'
Filter Status SUT | Functional Verifikaior Pl]fh Data tampil sesuai .
’ & SRUT festing filer status di status yang dipilih Valid
i menu SUT/SRUT
Cek Kombinasi Tabel kosong dan
10 Filter Tidak EP Memasl{kkan data muncul pEsaf 'Data Valid
Sesuai yang tidak ada tidak ditemukan'
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Verifikator pilih

11 Filter Status Fufnc:fanal status di menu [1":: _tmvnpl];?s.‘:il Valid
esting SUTISRUT status yang dipili
File berhasil diunduh
Functional Verifikator klik - .
12 Unduh Rekap unetiona erifikator kli dan menjadi file Valid

testing tombol 'Export' Excel
xcel

Verifikatar khkA Kembali ke halaman .
tombol kembali wama Verifikat Valid
W aSkod utama Verifikator

Navigasi Functional
Kembali testing

Hasil pengujian terhadap enam modul utama dalam sistem menunjukkan
bahwa seluruh fungsi berjalan efektif dan sesuai harapan. Modul-modul, tersebut
meliputi-registrasi dan login, permohonan sertifikasi bengkel, permohonan SUT
dan’SRUT kendaraan hasil konversi Bengkel Tipe A, permohonan SUT dan SRUT
kendaraan hasil konversi Bengkel Tipe B, permohonan SRUT kendaraan hasil
konvyersi khusus Bengkel Tipe A, serta administrasi_perekapan data permohonan.
Setiap modul diuji menggunakan kombinasi ketiga metode Bluckbox Testing
tersebut untuk memastikan ketepatan fungsionalitas, keakuratan dalam menangani
variasi input, dan Kkonsistensi dalam merespons perubahan status. Berdasarkan
pengujian tersebut, seluruh modul dinyatakan berjalan dengan baik tanpa
ditemukan kesalahan ‘fungsional kritis. Hal ini- membuktikan bahwa sistem telah
dikembangkan secara andal dan responsif terhadap berbagai skenario penggunaan,

serta mampu mendukung pelaksanaan layanan digital secara optimal.

522  Penguji stem Usability Scale (SUS)

Tahap ‘%@yah adalah  melakukan _evaluasi l7txﬁdap aspek
implementasi dari sistem<yang telah ) dibangun. Evaluasi ini penting untuk
memastikan bahwa sistem tidak hanya berjalan sespai fungsi, tetapi juga mudah
digunakan dan dipahami oleh pengguna akhir. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan metode System Usability Seale (SUS), yang merupakan metode
evaluasi kuantitatif berbasis kuesioner standar. Kuesioner ini telah dibagikan

kepada sejumlah responden yang mewakili pengguna sistem, untuk kemudian
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dianalisis guna memperoleh skor akhir yang mencerminkan tingkat kenyamanan,
kemudahan penggunaan, serta persepsi keseluruhan terhadap sistem.
1. Penyajian Data Kuesioner SUS
Data dari kuesioner yang telah diisi oleh responden dikumpulkan dan
disajikan dalam bentuk tabel. Setiap baris pada tabel mewakili satu responden
yang telah menguji sistem, sedangkan setiap kolom mewakili butir pernyataan
(P1 hingga P10) yang terdapat dalam’ kuesioner..Skor yang diberikan oleh
responden berada dalam rentang skala Likert 1" hingga 5, di mana nilai 1
menunjukkan_sangat tidak ‘setuju, dan nilai 5 menunjukkan’sangat setuju
terhadap. pernyataan yang diberikan. Penyajian ini-bertujuan untuk melihat
kecenderung; Tsepsi pengguna terhadap aspek kegunaan sistem.-Adapun
hasiljpenilaian dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut.
Tabel 5.7 Hasil penilaian responden terhadap sistem

Responden |
Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Wbt | =
R e s [w e
[CR NN N RV R I

Responden 6
Responden 7
Responden 8
Respﬁfﬁe;ﬁﬂ
Responden 10

vlbe v b |wljw|u|s s |k
S R VS VA (SN (WSO (P S I S Y
S RV (S B S PN [ U5 (g TN T Y
R e e R S = )

(V30 S-S VN [RVAR VAR U RV IV |JF V'Y

||

LU S I WO I N RO ROV (S N S )

2. Rekapitulasi dan Perhitungan Skor SUS

Setelah data terkumpul, dilakukan perhitungan sKor SUS berdasarkan metode
standar, yaitu menjuml| n nilai konversi dari tiap pernyataan dan mengalikan
hasilnya dengan faktor 2,5 untuk mendapatkan skor akhir dari masing-masing
responden.

Setelah seluruh nilai disesuaikan, jumlah total é.;kalikan dengan 2.5 untuk
mendapatkan skor SUS dalam skala 0-100. Semakin tinggi skor, semakin baik
tingkat kegunaan sistem. Misalnya, Responden 1 memiliki total penyesuaian 38,
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ingga skor SUS adalah 95.0. Detail hasil perhitungan untuk semua responden
dapat dilihat pada Tabel 5.8 berikut.
Tabel 5.8 Hasil rata-rata skor SUS

sponden 1 38 95
Responden 2 30 75
Responden 3 28 70
Responden 4 30 75
Responden 5 26 65
Responden 6 33 825
Responden 7 36 90
Responden & 33 82.5
Responden 9 35 87.5

Responden 10 31 71.5
Rata-rata 80

3. Interpretasi Skor S

Berdasarkan/ hasil perhitungan skor System  Usability Scale (SUS) dari
sepuluh responden, diperoleh skor individual antara 65,0 hingga 95,0, dengan
total skor sebesar 800 dan rata-rata 80,0. Nilai ini, jika merujuk pada interpretasi
standar SUS, termasuk dalam kategori “Excellent”, beradapada Grgde B menuju
A serta masuk dalam tingkat penérimaan “Acceptable””. Hal ini menunjukkan
bahwasistem dinilai sangat mudah digunakan, efisien, dan mcmberikan
pengalaman.interaksi yang positif oleh mayoritas pengguna.

Dengan-capaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem telah memenuhi
standar kelayakan dari sisi tingkat kegunaan. Sistem tidak hanya berfungsi baik
secara teknis, tetapi juga terbukti intuitif dan mudah dioperasikan tanpa bantuan
tambahan, schingga layak untuk diimplementasikan secara lebih luas dalam

mendukung efisiensi kerja di lapangan.
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5.3 Penyebarluasan Sistem

Tahap ini merupakan tahapan akhir dalam proses pengembangan sistem, di
mana produk yang telah selesai dibangun diserahkan dan disosialisasikan kepada
pihak pengguna. Website pelayanan sertifikasi bengkel konversi dan kendaraan
hasil konversi telah diperkenalkan kepada Direktorat Sarana dan Keselamatan
Transportasi Jalan sebagai media yang dirancang untuk mendukung proses
pelayanan. Tahapan ini menandai ‘penyebarluasan sistem agar dapat digunakan

sesuai tujuan pengembangannya.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Hasil akhir dari penyusunan Kertas Kerja Wajib ini menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

[

w

67
Tahapan rancang-bangun Web-Application dilakukan menggunakan model

Research and Development (R&D) dengan pendekatan 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate). Proses dimulai dari identifikasi kebutuhan melalui
observasi dan wawancara di Direktorat Sarana, dilanjutkan " dengan
perancangan menggunakan Use Case Diagram dan Activity Diagram; serta
pengembangan  sistem berbasis Laravel. Implementasi,. modul -yang
dikembangkan  meliputi-fitur registrasi dan-fogin, pengajuan sertifikasi
bengkel, permohonan SUT dan SRUT untuk bengkel konversi Tipe A dan B,
permohonan SRUT khusus untuk bengkel Tipe A, serta modul administrasi
untuk perekapan data/permohonan. hingga penyebarluasan dalam bentuk Web
Application yang dapat diakses melalui layanan hosting daring menggunakan

semua jenis perangkat tanpa perlu instalasi tambahan.

. Hasil ujicoba validitas sistem menggunakan metode Blackbox Testing dengan

pendekatan Functional Testing, Equivalence Partitioning, dan " State
Transition Testing menunjukkan bahwa keenam modul utama sistem berjalan
secara’-fungsional tanpa kesalahan kritis. Seluruh skenario “pengujian
dinyatakan valid, termasuk pada modul registrasi dan login, permohonan
sertifikasi bengkel, permohonan SUT dan SRUT untuk bengkel Tipe A dan B,
permohonan SRUT khusus Fipe A, serta. modul administrasi perekapan data
permohonan. . Hal ini menunjukkan bahwa rancang bangun Web Application
yang dikembangkan telah tervalidasi dengan baik dan dapat diandalkan dalam

menangani alur layanan secara otomatis sesuai kebutuhan sistem.

. Penilaian implementasi dari Web Application Sertifikasi Bengkel Konversi

dan Penerbitan SUT dan SRUT Kendaraan Hasil Konversi dilakukan melalui
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metode System Usability Scale (SUS) dengan melibatkan sepuluh responden
dari kalangan petugas pelayanan sebagai pengguna utama. Hasil evaluasi
menunjukkan skor rata-rata sebesar 80,0 yang masuk dalam kategori
“Excellent” dan tingkat penerimaan “Acceptable”. Capaian ini menunjukkan
bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi
juga dinilai mudah digunakan, nyaman, serta mampu memberikan
pengalaman pengguna yang baik.-Dengan demikian, Web Application ini
dinilai layak untuk diimplementasikan lebih luas-sebagaisolusi digital dalam
meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas layanan sertifikasi di

lingkungan Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalaf.

2
6.2 Saran

Adapun saran yang penulis berikan bertujuan untuk mendukung

pengembangan dan optimalisasi sistem di masa mendatang, sebagai berikut:

1.

]

Agar pemanfaatan Web Application -ini dapat berjalan secara optimal,
disarankan untuk  menyusun strategi - sosialisasi dan pelatihan yang
menyeluruh kepada para pengguna di berbagai wilayah, baik dari internal
instansi maupun pemohon dari bengkel konversi. Kegiatan ini dapat
dilakukan dalam bentuk bimbingan teknis, pendampingan jarak jauh, maupun

penyusunan panduan penggunaan yang mudah dipahami.

. Selain sebagai solusi-mandiri, Web Application yang telah dikembangkan ini

Jjugameémiliki potensi besar untuk diintegrasikan dengan sistem-sistem digital
lainnya_yang berada di bawah naungan Kementerian Perhubungan Oleh
karena itu, produk ini dapat dijadikan sebagai rujukan awal atau prototipe
utama dalam pengembangan ekosistem layanan-digital yang menyeluruh,
akuntabel, dan terstandardisasi di lingkungan Direktorat Sarana dan

Kementerian Perhubungan.
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